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MOTTO 
1. Waktu muda adalah waktunya untuk belajar, berlatih dan berjuang, 
guanakan waktu sebaik-baiknya, karena waktu adalah pedang 
2. Seseorang akan terus pintar selagi dia mau terus belajar dan jika dia sudah 
merasa pintar maka saat itulah dia bodoh 
3. َّ نِاََّّهللاََّّهلََّّرِّ يهغ ُيَّاهمََّّ
 مْوهقِبََّّ تّهحَّاْوُرِّ يهغ ُيَّاهمََّّْمِهِسُف ْنهِابَّ......هيلاَّةروسَّدعرلاَّاا  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan merubah apa-apa yang terjadi 
dalam suatu qoum, sehingga mereka merubah apa-apa yang ada pada diri 
mereka sendiri 
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ABSTRAK 
Azka Umi Latifah, NIM 15.12.2.1.168. Bimbingan Individu Untuk Meningkatkan 
Penyesuaian Sosial Pada Remaja Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol. 
Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, April 2019. 
Remaja adalah masa dimana seseorang itu tidak mau lagi dianggap anak 
kecil. Kadang remaja itu lebih mengedepankan egonya daripada akal sehatnya. 
Pada masa ini, biasanya remaja mengalami penyesuaian sosial yang sulit untuk 
memilahkan mana yang baik dan mana yang buruk. Maka dari itu, remaja akan 
mengalami hambatan dan kesulitan dalam penyesuaian sosialnya karena di 
pengaruhi oleh sifat/pribadi yang dimiliki. Perbedaan sifat/pribadi yang dimiliki 
menjadikan remaja tersebut harus bisa menerima dan sanggup untuk 
menyesuaikan terhadap teman dan lingkungan sekitarnya, karena remaja terlahir 
dari latar belakang yang berbeda dan mempunyai sifat serka kepribadian yang 
tidak sama dengan remaja yang lain, apabila remaja tidak mampu menyesuaikan 
sosialnya maka pada perkembangan selanjutnya akan terganggu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pelaksanaan 
bimbingan individu untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1 pengurus, 1 pengasuh dan 3 remaja Panti Asuhan. Disamping itu, penulis 
menggunakan triangulasi sumber untuk memperoleh keabsahan data dan data 
dianalisis dengan tiga tahap, yaitu; reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan bimbingan 
individu untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada remaja dilakukan dengan 
metode langsung/tatap muka, yaitu pengasuh berkomunikasi langsung dengan 
remaja secara individu. Ada 3 tahapan dalam bimbingan individu, yaitu tahap 
pertama adalah  identifikasi masalah, yaitu; dengan mencari dan menemukan 
masalah yang sedang terjadi pada remaja, tahap kedua adalah pendalaman 
masalah, yaitu; dengan memberikan bimbingan sesuai dengan masalah yang 
dihadapi oleh remaja dan tahap ketiga adalah tahap akhir, yaitu; pengasuh dan 
remaja membuat kesimpulan mengenai proses bimbingan, menyusun rencana 
tidanakan yang akan dilakukan sesuai dengan kesepakatan dan membuat 
perjanjian untuk pertemuan berikutnya, selain itu pengasuh memberikan saran 
yang positif dan memberikan motivasi pembenahan diri untuk lebih baik lagi.  
 
Kata kunci: Bimbingan Individu, Penyesuaian Sosial 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Berdasarkan hasil pengalaman penulis saat melakukan beberapa kali 
observasi di daerah Sukoharjo tepatnya di Dinas Sosial dan Panti Asuhan, 
banyak masalah-masalah yang muncul di dalamnya. Masalah yang ada di 
dalam Dinas Sosial dan Panti Asuhan biasanya di tangani oleh para Pekerja 
Sosial dan Program Kesejahteraan Sosial Anak (PKSA) yang ada di Dinas 
Sosial Kabupaten Sukoharjo. Masalah yang banyak timbul antara lain: Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK), anak tereksploitasi secara ekonomi dan 
seksual, seperti: Anak Jalanan (ANJAL), anak mencuri, anak berkelahi dan 
bentuk-bentuk pekerjaan terburuk anak lainnya. Selain itu, juga ada Anak 
yang Berhadapan dengan Hukum (ABH), anak brokenhome, anak terlantar, 
anak tanpa asuhan orangtua dan anak korban perlakuan salah (anak hasil 
bezina).  
Dalam keadaan yang seperti itu, mengakibatkan kondisi anak menjadi 
kian memburuk dan memiliki keterbelakangan mental yang sangat jauh 
dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya. Mereka menjadi anak yang 
sulit untuk bergaul dengan teman yang lainnya, suka menyendiri, tidak mau 
bersosialisasi dengan linkungan sekitar, ada juga yang tidak memiliki 
semangat dalam menempuh pendidikan bahkan sampai ada yang putus 
sekolah. Selain itu, mereka juga menjadi anak yang mudah putus asa, sering 
mengalami kebosanan serta sulit untuk mengambil keputusan untuk dirinya 
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sendiri, itu semua akibat dari kurangnya rasa percaya diri dan empati 
yang tidak dimilikinya sejak mereka masih kecil dan sebagainya. Maka dari 
itu, pemerintah mendirikan panti-panti asuhan untuk mewadahi dan 
menampung anak-anak yang mengalami hal seperti demikian. 
Salah satu tempat atau lembaga yang mempunyai tanggung jawab 
untuk memberikan pelayanan sosial kepada anak dengan pengentasan dan 
penyantunan adalah Panti Asuhan. Panti Asuhan merupakan tempat yang 
sangat cocok untuk mewadahi dan menampung anak-anak yang 
membutuhkan pelayanan sosial agar hak dan kewajibannya bisa terpenuhi 
sebagai seorang anak sehingga mereka bisa tumbuh dan berkembang seperti 
anak-anak pada umumnya yang memiliki orangtua dan terpenuhi pelayanan 
sosialnya. Hal tersebut bisa dilihat dalam peran panti asuhan yang 
memberikan pelayanan sebagai pengganti orangtua/wali dalam memenuhi 
kebutuhan fisik, mental dan psiko-sosial pada anak, sehingga mereka juga 
berksempatan untuk mengembangkan kepribadian yang mereka miliki sesuai 
dengan yang diharapkannya dan mereka bisa menjadi bagian dari generasi 
yang meneruskan dan membangun bangsa ini. Selain itu, panti asuhan juga 
berperan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan anak dengan cara 
membina, mendidik, membimbing, mengarahkan dan memberi kasih sayang 
serta mengajarkan keterampilan-keterampilan yang bisa digunakan untuk 
bekal dimasa mendatang. 
َّْلاَِّفَِّ  تْيه بَُّر ْ ي هخَّمَّمِلْسٌَّمْيِتهيَِّهْيِفٌَّتْيه بَّهْيَّْنهسُْيَُّاَِّفَِّ
 تْيه بَّ  رهشهوَِّهْيهِلاَّْلَُّءاهسُيٌَّمْيِتهيَِّهْيِفٌَّتْيه بَّ هْيِْمِلْسُم
َِّهْيهِلا*ََّّهةهر ْيهرُهَِّبِهاَّْنهعَُّه هجاهمَُّنْباَُّهاهوهر   
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Artinya: “Sebaik-baiknya rumah orang Islam Adalah rumah yang 
didalamnya ada anak yatim dan diasuh dengan baik. Dan seburuk-buruknya 
rumah orang Islam adalah rumah yang di dalamnya ada anak yatim yang 
diperlakukan dengan jahat”. (H. R. Ibnu Majjah dari Abu Hurairah) 
Dari penjelasan hadits diatas menunjukkan bahwa pentingnya 
merawat dan peduli terhadap anak yatim. Hadits tersebut juga memotivasi 
kita untuk selalu berbuat baik kepada anak-anak yatim. Anak yatim adalah 
anak-anak yang ditinggal mati oleh kedua orangtuanya atau salah satu dari 
kedua orangtuanya yang anak tersebut belum baligh. Orang pertama yang 
wajib dan bertanggung jawab merawat anak yatim adalah ahli warisnya, ahli 
waris tersebut berkewajiban untuk merawat, mendidik, membina, memelihara 
dan membesarkannya sampai anak tersebut bisa mandiri dalam menjalani 
kehidupan selanjutnya.  
Anak yatim sangat membutuhkan kasih sayang dan bimbingan 
orangtua dalam segala hal kehidupan, tetapi hal tersebut tidak akan bisa 
didapatkan lagi dari orangtuanya karena orangtuanya telah meninggal dunia. 
Sehingga dibutuhkan orang lain untuk menggantikan peran orangtuanya 
dalam menuntun dan mendidik mereka agar bisa menjadi anak yang mandiri 
dan berguna bagi lingkungan sekitarnya. Tanpa bimbingan dan kasih sayang 
orang lain, anak-anak yatim itu tidak dapat tumbuh dan bekembang secara 
seimbang antara jasmani dan rohaninya. Maka dari itu, Rasulullah 
menganjurkan umat Islam untuk menggantikan posisi orangtuanya dalam 
membimbing dan memberikan kasih sayang dengan jaminan surga. 
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Selama ini, pengertian menyantuni anak yatim hanya mencukupi pada 
kebutuhan fisiknya saja. Sedang yang bersifat psikologis belum banyak 
dilakukan. Padahal anak-anak yatim yang tinggal di panti maupun di 
rumahnya sendiri, mereka sangat merindukan figur ayah/ibu yang menjadi 
tempat curhat dan bermanja. Oleh karena itu sebaiknya pemberian bantuan 
untuk kebutuhan fisik, disertai pula dengan komunikasi pribadi yang intens 
untuk memahami kebutuhan psikologis maupun pengembangan bakat minat 
anak yang bermanfaat bagi masa depannya. 
Panti asuhan merupakan lembaga yang menjamin kelangsungan 
hidup, tumbuh kembang, perlindungan dan hak-hak anak secara universal, 
yang telah diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 
30/HUK/2011 (Kementrian Sosial Republik Indonesia, 2011). Peraturan 
Menteri ini mengatur lembaga kesejahteraan sosial pengasuhan anak dalam 
memberikan jaminan bagi hak-hak anak yang berada di dalam asuhan 
lembaga kesejahteraan sosial anak.  
Anak remaja yang bertempat tinggal di panti asuhan membutuhkan 
kasih sayang yang sama seperti remaja yang memiliki keluarga yang masih 
utuh. Mereka membutuhkan sosok keluarga yang dapat memberikannya rasa 
aman, nyaman dan dapat memberikan bimbingan dan dukungan baik dari 
jasmani maupun rohaninya sehingga mereka dapat menerima diri dan 
menunjukkan serta mengembangkan potensi-potensi diri yang dimilikinya. Di 
panti asuhan, peran orangtua digantikan oleh pengasuhnya yang biasanya 
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disebut dengan abi dan umi. Pengasuh tersebut berperan sebagaimana 
layaknya orangtua yang merawat pada anak-anaknya sendiri. 
Bagi anak remaja di panti asuhan, teman sebaya merupakan pengganti 
peran keluarga dalam bersosialisasi dan beraktivitas dengan lingkungan 
sekitar. Kesempatan untuk membina hubungan dengan banyak orang akan 
berkembang apabila pengasuh panti memberikan bimbingan dan kasih sayang 
dalam proses pembinaan hubungan dengan orang lain. Hal ini dimaksudkan 
agar anak remaja panti dapat merasakan bahwa dirinya diakui, diterima dan 
dihargai di lingkungan masyarakat. Perhatian, bimbingan, dukungan, dan 
kasih sayang tidak hanya tercurahkan pada satu anak saja, akan tetapi merata 
keseluruh anak di panti asuhan. Karena sangat dimungkinkan bahwa anak 
yang kurang perhatian, bimbingan dan kasih sayang akan merasa kurang 
mendapatkan perhatian, dukungan dan kasih sayang. Seringkali, anak remaja 
yang tinggal di panti asuhan lebih suka menutup diri, merasa rendah diri 
sehingga mejadi pemalu dalam bergaul karena orangtua asuh yang mereka 
dapatkan tidak sama kualitasnya seperti dari orangtua kandungnya. Hal 
tersebut dapat mempengaruhi penyesuaian sosial seorang remaja dengan 
teman-temannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, ada sebagian remaja di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol belum bisa menyesuaikan dirinya 
dengan baik kepada teman dan lingkungan sekitarnya. Mereka cenderung 
lebih pada memilih-memilih teman atau bisa dikatakan jika dia mempunyai 
satu teman akrab kemana-mana dia hanya dengan teman akrabnya tanpa 
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memperdulikan teman yang lainnya. Hal itu jika dibiarkan akan menimbulkan 
hal yang tidak baik, remaja tersebut akan cenderung lebih nyaman dengan 
satu teman saja dan tidak bisa bergaul dengan teman-teman yang lain. 
Sehingga menyebabkan adanya rasa tidak nyaman untuk berteman dan bergal 
dengan teman yang lain selain teman akrabnya. 
Selain itu, hal tersebut juga bisa menimbulkan kecenderungan untuk 
menutup diri dengan teman yang lainnya, dia merasa canggung dengan teman 
yang bukan teman akrabnya, dia juga merasa kurang percaya diri untuk 
bergaul dan bersama dengan teman yang lain sehingga dia lebih menutup diri 
terhadap orang lain. Bagi anak remaja Panti Asuhan yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo yang tidak bisa menerima diri dan tidak mampu menilai 
dirinya dengan baik akan memiliki harga diri yang rendah sehingga mereka 
akan menyalahkan diri sendiri dalam setiap permasalahan yang di alami, 
karena sebagian besar harga diri berasal dari reaksi terhadap pendapat orang-
orang di sekitar tentang bagaimana cara orang lain bersikap dan bertindak. 
Menurut Gerungan (2004: 59) penyesuaian sosial dalam arti luas 
merupakan usaha yang dilakukan individu untuk mengubah diri dan 
keinginan segera sesuai dengan keadaan lingkungan atau sebaliknya 
mengubah lingkungan sesuai dengan keinginan individu. Penyesuaian dapat 
diartikan sebagai upaya individu mengubah diri agar dapat diterima 
lingkungan atau sebaliknya mempengaruhi lingkungan agar sesuai dengan 
diri individu. Sedangkan menurut Yusuf (2007: 198) penyesuaian sosial 
adalah kemampuan untuk mereaksi secara tepat terhadap realitas sosial, 
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situasi dan relasi. Remaja dituntut untuk dapat memiliki kemampuan 
penyesuaian sosial, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Hal ini diharapkan seorang remaja memiliki perkembangan sosial secera 
matang karena remaja yang akan menjadi harapan bangsa. 
Dalam hal ini, remaja perlu meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya penyesuaian sosial dengan teman dan lingkungan sekitarnya. 
Dengan adanya masalah yang terkait tentang penyesuaian sosial, maka 
diperlukan bimbingan individu untuk membantu menyelesaikan suatu 
masalah yang terjadi terhadap individu yang kurang dalam penyesesuai sosial 
dengan teman dan lingkungan sekitarnya. Hal ini jelas bahwa bimbingan 
individu memiliki peran yang besar dalam membantu menyelesaikan masalah 
dan hambatan yang terjadi pada remaja. 
Melalui bimbingan individu, remaja akan diberi pemahaman dan 
pengetahuan dari berbagai informasi yang terkait dengan penyesuaian sosial, 
terutama dalam menyesuaikan diri dengan teman sebayanya dan orang-orang 
sekitar yang ada di lingkungan panti. Di panti tersebut masih ada remaja yang 
kurang dalam hal penyesuaian sosial. Kurannya sikap penyesuaian sosial 
yang terjadi pada remaja panti dikarenakan karena konsep diri para remaja, 
pengalaman hidup remaja, pendidikan dan lingkungan awal remaja sebelum 
datang ke panti. Dari masalah yang dihadapi oleh sebagian remaja panti 
disebabkan karena kurangnya konsep diri yang ada didalam jiwa remaja, 
pendidikan serta keadaan lingkungan tempat tinggal remaja sebelum mereka 
tinggal di panti. Disinilah peran pengasuh panti sangat penting dalam 
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membantu individu untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada remaja 
seperti apa yang di inginkan sehingga remaja panti dapat menyesuaiakan diri 
dengan baik terhadap teman dan lingkungan sekitanya. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya, mengenai bimbingan individu 
untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada remaja, maka dipandang pelu 
untuk dilakukan penelitian. Oleh karena itu, penulis memandang bahwa 
bimbingan individu sesuai untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada 
remaja, maka dari itu penulis mengambil judul “Bimbingan Individu Untuk 
Meningkatkan Penyesuaian Sosial Pada Remaja Di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Ada salah satu remaja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo yang tidak bisa bersosialisasi dengan baik terhadap teman dan 
lingkungan sekitar panti terlihat remaja itu sering menyendiri. 
2. Sering membeda-bedakan teman dan memilih-milih teman itu berdampak 
buruk bagi perkembangan anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol, Sukoharjo, terutama dalam hal penyesuaian sosial dengan teman 
dan lingkungan sekitarnya. 
3. Bimbingan Individu digunakan pengasuh panti untuk meningkatkan 
penyesuaian sosial pada remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah 
Grogol, Sukoharjo.  
 
 
 9 
 
 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah penulisan dalam menganalisis hasil penelitian, 
maka penelitian ini difokuskan pada masalah ketiga, yaitu; bimbingan 
individu untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada remaja di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana pelaksanaan 
bimbingan individu untuk meningkatkan penyesuaian sosial pada remaja di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan 
pelaksanaan Bimbingan individu untuk meningkatkan penyesuaian sosial 
pada remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah Grogol, Sukoharjo. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
dalam bimbingan konseling islam dan hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya serta dapat berguna bagi 
dunia pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
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1) Peneliti mampu memahami kaidah yang benar dalam melakukan 
penelitian kualitatif, khususnya dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif.  
2) Peneliti mampu memahami proses mengaplikasikan layanan 
bimbingan konseling yang didapat selama perkuliahan, khususnya 
layanan bimbingan individu. 
b. Bagi Panti Asuhan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar 
dapat membimbing dan mengembangkan bimbingan individu untuk 
meningkatkan penyesuaian sosial dalam panti tersebut agar menjadi 
lebih maksimal. Selain itu, dapat dijadikan sebagai bahan masukan data 
serta rujukan dalam mengambil suatu keputuasan dalam proses 
peningkatan penyesuaian sosial remaja panti dimasa yang akan datang. 
c. Bagi Umum 
Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi pihak lain yang sekiranya 
menumbuhkan informasi yang berkaitan dengan materi dalam 
penelitian ini. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Penyesuaian Sosial 
a. Pengertian Penyesuaian Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial dapat diartikan secara umum, 
bahwa dia dilahirkan untuk berhubungan dan bergaul dengan 
sesamanya karena tidak dapat hidup sendiri. Penyesuaian sosial penjalin 
secara harmonis suatu relasi dengan lingkungan sosial, mempelajari 
pola tingkah laku yang diperlukan, atau mengubah kebiasaan yang ada 
menjadi sedemikian rupa sehingga cocok bagi suatu masyarakat sosial 
(James P, 2008: 469).  
Menurut Walgito bahwa di dalam hubungan atau interaksi sosial 
ada kemungkinan individu dapat menyesuaikan diri dengan orang lain 
atau sebaliknya. Pengertian penyesuaian ini dalam arti yang luas yaitu 
bahwa individu dapat melibatkan diri dengan keadaan sekitarnya atau 
sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 
dalam diri individu sesuai dengan apa yang di inginkan individu yang 
bersangkutan (Walgito, 1990: 67). 
Callhoun dan Accocella mendefinisikan bahwa penyesuaian 
sosial sebagai interaksi yang kontinyu dengan diri sendiri, orang lain 
dan lingkungan sekitar atau dunia. Sedangkan menurut Mu‟tadin, 
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penyesaian sosial adalah kemampuan untuk mematuhi norma-norma 
dan peraturan sosial kemasyarakatan (Callhoun & Acocella, 1995: 14). 
Menurut Mahmud, penyesuaian sosial yang baik adalah 
penyesuaian yang memuaskan motif-motif untuk hidup, sosial dan 
motif-motif yang lebih tinggi secara bersama-sama dengan tingkah laku 
dan perbuatan yang efektif dalam dunia yang nyata (Mahmud, 1990: 
228). Sedangkan menurut Hurlock yang dimaksud dengan penyesuaian 
sosial adalah keberhasilan penyesuaian diri dengan orang lain pada 
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya (Hurlock, 1997: 
287).  
Kartono menyebutkan bahwa penyesuaian sosial (social 
adjustment) dapat diartikan sebagai keberhasilan dalam menyesuaikan 
diri dengan orang lain (pada umumnya) dengan keluarga (pada 
khususnya) dimana individu mengidentifikasi dengan dirinya (Kartono, 
2002: 58). 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat dipahami bahwa 
penyesuaian sosial adalah kemampuan individu dalam mereaksi 
tuntutan sosial secara tepat dan wajar sesuai dengan norma yang 
berlaku serta mampu berpartisipasi dalam kelompok sosial dan 
menyenangkan orang lain. Selain itu juga sebagai suatu tingkah laku 
yang mendorong individu untuk menyesuaikan diri dengan orang lain 
dan kelompok sesuai dengan kesadaran dalam diri dan tuntutan 
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lingkungan. Wujud penyesuaian sosial berupa kemampuan individu 
berhubungan dengan orang lain. 
b. Kriteria Penyesuaian Sosial 
Hurlock menyebutkan terdapat empat kriteria dalam 
menentukan sejauh mana penyesuaian sosial seseorang mencapai 
ukuran baik, yaitu sebagai berikut (Hurlock, 1997: 287) : 
1) Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah laku yang nyata (overt 
performance) 
Perilaku sosial individu sesuai dengan standar kelompok atau 
memenuhi harapan kelompok maka individu akan diterima sebagai 
anggota kelompok. Bentuk penampilan nyata adalah (a) akulturasi 
diri yaitu proses menyadari diri sendiri, mengembangkan sifat-sifat 
dan potensi diri, (b) keterampilan menjalin hubungan antar manusia 
yaitu kemampuan berkomunikasi dan kemampuan berorgaanisasi, 
dan (c) kesediaan untuk terbuka pada orang lain, yang mana sikap 
terbuka adalah sikap untuk bersedia memberikan dan sikap untuk 
bersdia menerima pengetahuan atau informasi dari pihak lain. 
Penampilan nyata yang diperlihatkan individu sesuai norma yang 
berlaku di dalam kelompoknya, berarti individu dapat memenuhi 
harapan kelompok dan dia diterima menjadi anggota kelompok 
tersebut. 
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2) Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 
Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai 
kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang 
dewasa. Bentuk dari penyesuaian diri adalah (a) kerja sama dengan 
kelompok yaitu proses beregu (berkelompok) yang mana anggota-
anggotanya mendukung dan saling mengandalkan untuk mencapai 
suatu hasil mufakat, (b) tanggung jawab yaitu sesuatu yang harus 
kita lakukan agar kita menerima sesuatu yang dinamakan hak, dan 
(c) setia kawan yaitu saling berbagi, saling memotivasi dalam 
kebaikan, artinya bahwa individu tersebut mampu menyesuaiakan 
diri secara baik dengan setiap kelompok yang dimasukinya baik 
teman sebaya maupun orang dewasa. 
3) Sikap Sosial 
Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 
orang lain, terhadap partisipasi sosial, serta terhadap perannya dalam 
kelompok maka individu akan menyesuaikan diri dengan baik secara 
sosial. Bentuk dari sikap sosial adalah ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial di masyarakat, berempati, dapat menghormati dan 
menghargai pendapat orang lain.  Sikap sosial artinya individu 
mampu menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap orang 
lain, ikut pula berpartisipasi dan dapat menjalankan perannya dengan 
baik dalam kegiatan sosial. 
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4) Kepuasan Pribadi 
Individu harus dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, 
seseorang harus merasa puas dengan kontak sosialnya terhadap 
peran yang dimainkannya dalam situasi sosial. Bentuk dari kepuasan 
pribadi adalah kepercayaan diri, disiplin diri dan kehidupan yang 
bermakna terarah. Kepuasan pribadi ditandai dengan adanya rasa 
puas dan perasaan bahagia karena dapat ikut ambil bagian dalam 
aktivitas kelompokknya dan mampu menerima diri  sendiri apa 
adanya dalam situasi sosial. 
c. Bentuk-bentuk Penyesuaian Sosial 
Menurut Schneiders (Schneiders, dalam Eva Maylita, 2005: 14) 
individu dikatakan mampu menyesuaikan diri dengan baik kedalam 
lingkungan sosial ditandai dengan dibawah ini; yaitu: 
1) Penyesuaian Diri pada Orangtua dan Keluarga 
Relasi yang baik antara anggota keluarga, kolerasi yang tidak baik 
dalam relasi antara anak dan orangtua, seperti penolakan disiplin 
yang terlalu keras akan mengakibatkan kesulitan bagi anak untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan keluarga, mau 
menerima otoritas orangtua, akan dapat menyesuaikan diri dengan 
baik. Mau menerima tanggung jawab dan menerima batasan tingkah 
laku. 
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2) Penyesuaian Diri pada Lingkungan Sekolah 
Mau menerima peraturan sekolah dan guru tanpa rasa enggan, anak 
harus meu melibatkan diri pada kegiatan di lingkungan sekolah. 
Relasi yang baik dengan teman sekolah dan guru. 
3) Penyesuaian Diri pada Lingkungan Masyarakat 
Anak harus tahu ada hak orang lain yang berbeda dengan diri dan 
tidak melanggar hak orang lain, serta mengutamakan atau 
memaksakan hak pribadi. Melihat diri pada relasi dengan orang lain 
dan mengembangkan persahabatan, mau membantu kesulitan orang 
lain serta mendengar pendapat orang lain. Anak harus bersifat murah 
hati, mau menerima aturan yang ada serta perannya.  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Menurut Mahmud menyebutkan beberapa faktor dalam 
memperbaiki penyesuaian sosial, antara lain (Mahmud, 1990: 230-232): 
1) Berpartisipasi di dalam masyarakat 
Aktifitas sosial itu sama pentingnya dengan aktifitas individual, 
orang yang berada dalam satu kelompok akan lupa dengan masalah-
masalah yang dialaminya dan menemukan kepuasan karena saling 
bertukar pikiran, bekerjasama dan sebagainya. 
2) Memiliki hubungan yang penuh kepercayaan dengan orang lain 
Satu diantara cara-cara terbaik untukmengurangi ketegangan adalah 
membicarakan kesulitan-kesulitan sendiri dengan seorang karib, 
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dengan demikian dia bebas mengungkapkan perasaan malu dan 
takutnya. 
3) Bersikap objektif 
Orang yang bersikap objektif tidak menutup mata terhadap 
kenyataan, keinginan-keinginannya, tidak membutakannya, karena 
itu dia dapat memanfaatkan kekuatan-kekuatan yang ada 
disekitarnya untuk memuaskan dorongan-doronganya dengan baik. 
4) Berusahalah mengerti dan memahami 
Orang yang well-adjustted berusaha bersikap objektif bukan saja 
terhadap dirinya sendiri, tetapi juga terhadap lingkungannya. 
5) Jangan terlalu bersikap serius 
Orang yang well-adjustted dapat menertawakan dirinya sendiri, 
dapat melihat hal-hal yang aneh pada tingkah lakunya. 
6) Hidup pada saat sekarang 
Untuk penyesuaian yang baik orang perlu sekali hidup di dalam dan 
dengan situasi sebagaimana adanya serta mengatasi masalah-
masalah yang timbul dalam situasi-situasi tersebut. Mencemasi masa 
depan dan menyesali masa lalu tidak akan membantu seseorang 
memecahkan persoalan yang dihadapinya. 
e. Kondisi yang Menimbulkan Kesulitan Penyesuaian Sosial 
Empat kondisi yang paling penting yang menimbulkan kesulitan 
bagi anak untuk melakukan penyesuaian sosial dengan baik menurut 
Kartono, yaitu (Kartono, 2000: 59-60) : 
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1) Bila pola perilaku sosial yang buruk dekambangkan dirumah, anak 
akan menemui kesulitan untuk melakukan penyesuaian sosial yang 
baik di luar rumah, meskipun ia diberi motivasi kuat untuk 
melakukannya. 
2) Bila rumah kurang memberikan model perilaku untuk ditiru, anak 
akan mengalami hambatan serius dalam penyesuaian sosialnya di 
luar rumah. 
3) Kurangnya motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian sosial 
sering timbul dari pengalaman sosial awal yang tidak menyenangkan 
di rumah atau diluar rumah. 
4) Meskipun memiliki motivasi untuk belajar melakukan penyesuaian 
sosial yang baik, anak tidak mendapatkan bimbingan dan bantuan 
yang cukup dalam belajar ini. 
f. Keadaan Pengganti Penyesuaian Sosial 
Shaffer, Gilmer dan Schoen (dalam Eva Maylita, 2005: 15), 
menyebutkan beberapa keadaan pengganti penyesuaian sosial, antara 
lain:  
1) Kompensasi 
Salah satu bentuk yang paling umum dari kompensasi adalah 
perkembangan perilaku yang terlalu agresif dalam merespon frustasi 
sosial. Kompensasi adalah sebuah tekanan yang berlebihan dari 
karakteristik yang menutupi ketidakmampuan individu untuk 
menerima baian yang standart dari pengharapan sosial. 
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2) Rasionalisasi 
Rasionalisasi adalah mekanisme penyesuaian sosial dimana individu 
memberi alasan-alasan bersifat sosial yang dapat diterima untuk 
mendukung perilakunya, baik secara verbal kepada orang lain 
ataupun melalui perkataan di dalam dirinya sendiri. 
3) Penarikan Diri 
Beberapa orang menyesuaikan dengan kesulitan sosial mereka 
melalui penarikan diri dari situasi yang dapat menimbulkan frustasi. 
Respon penarikan diri yang berbeda ditemukan dalam negativisme 
yang merupakan tindakan, kadang-kadang mengganggu, penolakan 
terhadap kerjasama sosial, sering reaksi emosional. 
2. Remaja 
a. Pengertian Remaja 
Kata remaja mempunyai banyak arti yang berbeda-beda. Ada 
yang mengartikan ramaja sebagai sekelompok orang yang sedang 
beranjak dewasa, ada juga yang mengartikan remaja sebagai anak-anak 
yang penuh dengan gejolak dan masalah, ada pula yang mengartikan 
remaja sebagai sekelompok anak-anak yang penuh dengan semangat 
dan kreatifitas. Menurut Santrock (2003: 31) masa remaja adalah masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif dan sosial. 
Secara psikologi, remaja dalam bahasa aslinya disebut dengan 
adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti tumbuh 
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untuk mencapai kematangan atau dalam perkembangan menjadi dewasa 
(Ali & Asrori, 2006: 9). Masa remaja adalah masa transisi dalam 
rentang kehidupan manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan 
masa dewasa (Santrock, 2003: 112). Menurut Rice (Gunarsa, 2004: 
104), masa remaja adalah masa peralihan, ketika individu tumbuh dari 
masa anak-anak menjadi individu yang memiliki kematangan. Pada 
masa tersebut, ada dua hal penting menyebabkan remaja melakukan 
pengendalian diri.  
Dua hal tersebut adalah, pertama hal yang bersifat eksternal, 
yaitu adanya perubahan lingkungan; dan kedua adalah hal yang bersifat 
internal, yaitu karakteristik di dalam diri remaja yang membuat remaja 
relatif lebih bergejolak dibandingkan dengan masa perkembangan 
lainnya (storm and stress period). Rentan waktu usia remaja dibedakan 
atas tiga, yaitu: 12-15 tahun adalah masa remaja awal, 15-18 tahun 
adalah masa remaja pertengahan dan 19-22 tahun adalah masa remaja 
akhir (Desmita, 2008: 190). Menurut Syamsul Yusuf (2013: 26) dimasa 
remaja awal, kita  biasa menemukan sikap sensitive, temperamental, 
reaktif berlebihan dan emosi yang cenderung negatif. Ini akibat dari 
guncangan hormonal dalam dirinya. Di tahap remaja akhir, sikap yang 
kita jumpai mulai membaik. Dia mulai mampu mengendalikan 
emosinya yang semula jungkir balik. 
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b. Perkembangan Remaja 
Masa remaja sering disebut juga dengan masa pubertas. Hurlock 
(1997: 274) menjelaskan bahwa semua tugas perkembangan pada masa 
remaja dipusatkan pada pusaka penanggulangan sikap dan pola perilaku 
yang kekanak-kanakan dan mengadakan persiapan untuk menghadapi 
masa dewasa. 
Tugas-tugas tersebut antara lain: 
1) Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
2) Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif. 
4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung 
jawab. 
5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya. 
6) Mempersiapkan karir ekonomi. 
7) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
8) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
c. Perkembangan Emosi Masa Remaja 
Karena berada pada masa peralihan antara masa anak-anak dan 
masa dewasa, status remaja remaja agak kabur, baik bagi dirinya 
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maupun bagi lingkungannya. Masa remaja biasanya memiliki energi 
yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum 
sempurna (Al Mighwar, 2006: 69). Remaja juga sering mengalami 
perasaan tidak aman, tidak tenang dan khawatir kesepian.  
Perkembangan emosi seseorang pada umumnya tampak jelas 
pada perubahan tingkah lakunya. Perkembangan emosi remajapun juga 
demikian. Kualitas atau fluktuasi gejala yang tampak dalam tingkah 
laku itu sangat tergantung pada tingkat fluktuasi emosi yang ada pada 
individu tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita lihat 
beberapa tingkah laku emosional, misalnya agresif, rasa takut yang 
berlebihan, sikap apatis dan tingkah laku menyakiti diri.  
Sejumlah faktor menurut Ali & Asrori (2006) yang dapat 
mempengaruhi perkembangan emosi remaja adalah sebagai berikut: 
1) Perubahan jasmani. Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan 
adanya perubahan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf 
permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-bagian 
tertentu saja yang mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak 
seimbang. Ketidakseimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat 
yang tak terduga pada perkembangan emosi remaja. Tidak setiap 
remaja dapat menerima perubahan kondisi tubuh seperti itu, lebih-
lebih jika perubahan tersebut menyangkut perubahan kulit yang 
menjadi kasar dan penuh jerawat. Hormon-hormon tertentu mulai 
berfungsi sejalan dengan perkembangan alat kelaminnya sehingga 
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dapat menyebabkan rangsangan di dalam tubuh remaja dan 
seringkali menimbulkan masalah dalam perkembangan emosinya. 
2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua. Pola asuh orang tua 
terhadap anak, termasuk remaja sangat bervariasi. Ada yang pola 
asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya sendiri saja 
sehingga ada yang bersifat otoriter, memanjakan anak, acuh tak 
acuh, tetapi ada juga yang dengan penuh cinta kasih. Perbedaan pola 
asuh orang tua seperti ini dapat berpengaruh terhadap perbedaan 
perkembangan emosi remaja. Cara memberikan hukuman misalnya, 
kalau dulu anak dipukul karena nakal, pada masa remaja cara 
semacam itu justru dapat menimbulkan ketegangan yang lebih berat 
antara remaja dengan orang tuanya. 
3) Perubahan pola interaksi dengan teman sebaya. Remaja seringkali 
membangun interaksi sesama teman sebayanya secara khas dengan 
cara berkumpul untuk melakukan aktifitas bersama dengan 
membentuk semacam geng. Interksi antar anggota dalam suatu 
kelompok geng biasanya sangat intens serta memiliki kohesivitas 
dan solidaritas yang sangat tinggi. Pembentukan kelompok dalam 
bentuk geng seperti ini sebaiknya diusahakan terjadi pada masa 
remaja awal saja karena biasanya bertujuan positif, yaitu untuk 
memenuhi minat mereka bersama. 
4) Perubahan pandangan luar. Ada sejumlah pandangan dunia luar yang 
dapat menyebabkan konflik-konflik emosional dalam diri remaja, 
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yaitu sebagai berikut: pertama sikap dunia luar terhadap remaja 
sering tidak konsisten. Kadang-kadang mereka dianggap sudah 
dewasa, tetapi mereka tidak mendapat kebebasan penuh atau peran 
yang wajar sebagaimana orang dewasa. Seringkali mereka masih 
dianggap anak kecil sehingga menimbulkan kejengkelan pada diri 
remaja. Kejengkelan yang mendalam dapat berubah menjadi tingkah 
laku emosional. Kedua, dunia luar atau masyarakat masih 
menerapkan nilai-nilai yang berbeda untuk remaja laki-laki dan 
perempuan. Kalau remaja laki-laki memiliki banyak teman 
perempuan, mereka mendapat predikat populer dan mendatangkan 
kebahagiaan. Sebaliknya, apabila remaja putri mempunyai banyak 
teman laki-laki sering di anggap tidak baik atau bahkan mendapat 
predikat yang kurang baik. Penerapan nilai yang berbeda semacam 
ini jika tidak disertai dengan pemberian pengertian secara bijaksana 
dapat menyebabkan remaja bertingkah laku emosional. Ketiga, 
seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh pihak luar yang 
tidak bertanggung jawab, yaitu dengan cara melibatkan remaja 
tersebut ke dalam kegiatan-kegiatan yang merusak dirinya dan 
melanggar nilai-nilai moral. 
d. Perkembangan Kognitif Masa Remaja 
Perkembangan kognitif remaja adalah perubahan kemampuan 
mental seperti belajar, memori, menalar, berpikir dan bahasa. Menurut 
Piaget (Santrock, 2001: 134), seorang remaja termotivasi untuk 
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memahami dunia karena perilaku adaptasi secara biologis mereka. 
Dalam pandangan Piaget, remaja secara aktif membangun dunia 
kognitif mereka, dimana informasi yang didapatkan tidak langsung 
diterima begitu saja kedalam skema kognitif mereka. Remaja telah 
mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide yang lebih penting 
dibanding ide lainnya, lalu remaja juga mengembangkan ide-ide ini. 
Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami dan 
diamati, tetapi remaja mampu mengolah caa berpikir mereka sehingga 
memunculkan ide baru. 
Kekuatan pemikiran remaja yang sedang berkembang membuka 
cakrawala kognitif dan cakrawala sosial baru. Pemikiran mereka 
semakin abstrak (ramaja berpikir lebih abstrak daripada anak-anak), 
logis (remaja mulai berpikir seperti ilmuwan, yang menyusun rencana-
rencana untuk memecahkan masalah-masalah dan menguji secara 
sistematis pemecahan-pemecahan masalah) dan idealis (remaja sering 
berpikir tentang apa yang mungkin). Mereka berpikir tentang ciri-ciri 
ideal diri mereka sendiri, orang lain dan dunia; lebih mampu menguji 
pemikiran diri sendiri, pemikiran orang lain dan apa yang orang lain 
pikirkan tentang diri mereka; serta cenderung menginterpretasikan dan 
memantau dunia sosial. Masa remaja awal (sekitar usia 11, 12 sampai 
14 tahun) transisi keluar dari masa kanak-kanak, menawarkan peluang 
untuk tumbuh, bukan hanya dalam dimensi fisik tetapi juga dalam 
kompetensi kognitif dan sosial. 
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3. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan Individu 
Bimbingan adalah sebagai “bantuan” terjemahan dari giudance. 
Dalam kamus bahasa Inggris guidance dikaitkan dengan kata asal 
guide, yang diartikan sebagai berikut: menunjukkan jalan, memimpin, 
menuntun, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan, memberi 
nasihat (Winkel, 2004: 27). Pembahasan atas suatu masalah tidak bisa 
dilepaskan dari sudut tinjauan orang yang mengupasnya. Hal inilah 
yang menimbulkan adanya perbedaan-perbedaan pendapat dari masing-
masing ahli. Masing-masing ahli mempunyai sudut pandang sendiri 
dengan fokus perhatian yang kadang-kadang tidak sama dengan ahli 
yang lain. 
Pengertian bimbingan menurut Arifin (1994: 2) adalah usaha 
pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan, baik 
lahiriah maupun batiniah yang menyangkut kehidupan dimasa kini dan 
masa mendatang. Menurut Miller (2004: 19) bimbingan adalah proses 
bantuan terhadap indivindu untuk mencapai pemahaman diri dan 
pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri 
secara maksimum kepada sekolah, keluarga serta masyarakat. 
Dalam peraturan pemerintah No. 29 Tahun 1990 tentang 
Pendidikan Menengah dikemukakan bahwa bimbingan merupakan 
bantuan yang diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan 
pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. 
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Bimbingan pribadi adalah usaha bimbingan dalam menghadapi dan 
memecahkan masalah pribadi, seperti penyesuaian diri, menghadapi 
konflik dan pergaulan (Ketut, 1993: 11).  
Bimbingan dapat diberikan baik untuk menghindari kesulitan-
kesulitan maupun untuk mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi 
oleh individu di dalam kehidupnya. Bimbingan dapat diberikan bukan 
hanyaa untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, 
tetapi juga dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
telah menimpa individu. Bimbingan lebih bersifat pencegahan dari pada 
penyembuhan (Walgito, 2004: 6). Bimbingan dimaksudkan supaya 
individu dapat mencapai kesejahteraan hidup. 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
bimbingan merupakan pemberian pertolongan atau bantuan. Bimbingan 
merupakan suatu tuntunan, memberikan arah kepada yang 
dibimbingnya dan  seorang pembimbing memberi peran yang sangat 
aktif. Jadi bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan 
kepada seorang individu untuk mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam 
kehidupannya sehingga individu dapat mencapai kesejahteraan 
hidupnya. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pelayanan bimbingan adalah supaya sesama manusia 
mengatur kehidupannya sendiri, menjamin perkembangan diri sendiri 
seoptimal mungkin, memikul tanggung jawab sepenuhnya atas arah dan 
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hidupnya sendiri, menggunakan kebebasan sebagai manusia secara 
dewasa dengan berpedoman pada cita-cita yang mewujudkan semua 
potensi yang baik padanya dan menyelesaikan semua tugas yang 
dihadapi dalam kehidupan ini secara memuaskan (Winkel, 2004: 31). 
Dalam rangka membangun diri sendiri orang harus mengenal dirinya 
sendiri orang harus mengenal dirinya sendiri, harus mengenal 
lingkungan hidupnya, harus membangun cita-cita yang ingin dicapai, 
harus menimbang beraneka dorongan motivasional yang terdapat dalam 
dirinya sendiri, harus mempertimbangkan alternatif-alternatif yang yang 
terbuka baginya untuk mewujudkan cita-citanya, harus 
memperhitunkan kewajibannya terhadap sesama manusia dan harus 
merencanakan langkah-langkah yang dapat diambilnya untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Tujuan pemberian bimbingan adalah agar individu dapat 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupan pada masa akan datang, mengembangkan seluruh potensi 
dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dan mengatasi hambatan serta kesulitan yang 
dihadapinya (Yusuf, 2004: 13). 
Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus 
mendapatkan kesempatan untuk mengnal dan memahami potensi, 
kekuatan serta tugas-tugasnya, mengenal dan memahami potensi-
potensi yang ada di lingkungannya, mengenal dan menentukan tujuan, 
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rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, 
menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan dari lingkungannya, 
serta mengembangkan segala potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
secara tepat, teratur dan optimal. 
c. Prinsip-prinsip Bimbingan 
Prinsip-prinsip bimbingan antara lain, yaitu (Juntika, 2011: 9): 
1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka 
dapat membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. 
2) Hendaknya, bimbingan berfokus pada individu yang dibimbing. 
3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman keagamaan dan 
kemampuan individu dimbimbing sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan bimbingan. 
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing di 
lingkungan lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada ahli 
atau lembaga yang berwenang menyelesaikannya. 
5) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan 
oleh individu yang akan dibimbing. 
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
individu dan masyarakat. 
d. Fungsi Bimbingan 
Ada beberapa fungsi bimbingan, yaitu (Wardati, 2004: 20) : 
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1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu agar memiliki 
pemahaman terhadao dirinya dan lingkungannya. Berdasarkan 
pemahaman ini, diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal dan menyesuaikan diri dengan lingkungan secara 
dinamis dan menghasilkan pemahaman tentang diri sendiri dan 
tentang lingkungan. 
2) Fungsi preventif, yaitu fungsi yang berkaitan untuk mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk 
mencegahnya. Fungsi ini memberikan bimbingan tentang cara 
menghindarkan diri dari perbuatan atau kegiatan yang 
membahayakan dirinya. 
3) Fungsi penuntasan, yaitu fungsi yang menghasilkan teratasinya 
berbagai permasalahan yang dialaminya. 
4) Fungsi pengembangan atau pemeliharaan, yaitu fungsi bimbingan 
yang menghasilkan terpeliharanya dan terkembangkannya berbagai 
potensi dan kondisi positif dalam rangka perkembangan dirinya 
secara mantab dan berkelanjutan. 
5) Fungsi kuratif, yaitu membantu individu agar dapat memecahkan 
masalah yang dihadapinya (pribadi, sosial, belajar dan karir). 
6) Fungsi penyembuhan, yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratid. 
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan yang 
telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, 
belajar maupun karir. 
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e. Jenis Bimbingan Individu 
Berikut adalah jenis-jenis bimbingan, yaitu (Wardari, 2004: 24): 
1) Bimbingan Akademik 
Tujuan bimbingan akademik adalah: 
a) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif. 
b) Memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar. 
c) Memiliki keterampilan belajar yang efektif. 
d) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan. 
e) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi 
ujian. 
2) Bimbingan Pribadi 
Tujuan bimbingan pribadi atau sosial adalah: 
a) Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat 
fluktuatif (antara anugrah dan musibah) dan mampu meresponnya 
dengan positif. 
c) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif. 
d) Mampu mengendalikan diri dari perbuatan yang diharamkan 
agama. 
e) Memahami perasaan diri dan mampu mengekspresikannya secara 
wajar. 
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f) Memiliki rasa percaya diri. 
3) Bimbingan Karir 
Tujuan bimbingan karir adalah: 
a) Memiliki pemahaman  tentang sekolah-sekolah lanjutan. 
b) Memiliki pemahaman bahwa studi merupakan investasi untuk 
meraih masa depan. 
c) Memiliki pemahaman tentang kaitan belajar dengan bekerja. 
d) Memiliki sikap positif terhadap pekerjaan. 
e) Memiliki sikap optimis dalam menghadapi masa depan. 
f) Memiliki kemauan untuk meningkatkan kemampuan yang terkait 
dengan pekerjaan. 
4) Bimbingan Keluarga 
Tujuan bimbingan keluarga adalah:  
a) Memiliki sikap pemimpin dalam keluarga. 
b) Mampu memberdayakan diri secara produktif. 
c) Mampu menyesuaikan diri dengan norma yang ada dalam 
keluarga. 
d) Mampu berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan keluarga 
yang bahagia. 
f. Langkah-langkah Bimbingan Individu 
Langkah-langkah bimbingan individu menurut Sofyan (2007: 50) antara 
lain: 
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1) Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Pada tahap ini, keberhasilan terletak pada keterbukaan pengasuh 
panti danketerbukaan remaja. Dalam hal in artinya remaja 
diharuskan untuk jujur mengungkapkan masalah yang dialaminya. 
Disisi lain, pengasuh panti harus bisa percaya dalam penyelesaian 
masalah yang dihapadinya. Maka proses bimbingan akan berjalan 
dengan lanacar dan mencapai tujuan yang di inginkan. Pengasuh 
panti menggali informasi tentang permasalahan yang sedang dialami 
oleh remaja panti dengan cara memberikan kesempatan kepada anak 
panti dengan cara memberikan kesempatan kepada anak panti untuk 
mengutarakan permasalahnya. 
2) Pendalaman Masalah 
Pada tahap ini pengasuh panti memberikan bimbingan sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi oleh anak. Dengan melakukan 
pendalaman masalah maka dapat mengetahui kenapa masalah 
tersebut bisa timbul dan bagaimana solusi penyelesaiannya. 
3) Tahap Akhir (Tindakan) 
Pengasuh panti memberikan solusi terkait dengan masalah-
masalahnya dan memberikan saran kepada anak panti untuk 
melakukan perubahan untuk lebih baik lagi. Dan memberikan 
motivasi-motivasi agar kelak bisa sukses dan tercapai semua 
keinginannya. 
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g. Unsur-Unsur Pokok Bimbingan 
Unsur-unsur pokok bimbingan (Wardati, 2004: 26) adalah sebagai 
berikut: 
1) Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses 
2) Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan 
3) Bantuan diberikan kepada individu baik perorangan maupun 
kelompok 
4) Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas 
kekuatan konseli 
5) Bimbingan dilaksanakan dengan menggunakan berbagai bahan 
interaksi, nasihat ataupun gagasan serta alat-alat tertentu 
6) Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok-kelompok umur 
tertentu saja 
7) Pembimbing tidak selayaknya memaksakan keinginan-keinginannya 
kepada individu karena individu mempunyai hak dan kewajibannya 
untuk menentukan arah dan jalan hidupnya sendiri, sepanjang dia 
tidak mencampuri hah-hak orang lain. 
h. Prinsip-Prinsip Bimbingan Individu 
Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai fondasi 
atau landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari 
konsep-konsep filosofi tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi 
pemberian layanan bantuan atau bimbingan. 
Prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut (Yusuf, 2004: 17):  
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1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu. Prinsip berarti 
bahwa bimbingan diberikan kepada semua individu baik yang tidak 
bermasalah maupun yang bermasalah. 
2) Bimbingan bersifat individualisasi. Setiap individu unik (berbeda 
satu sama lain) dan melalui bimbingan individu dibantu untuk 
memaksimalkan perkembangan keunikan tersebut. 
3) Bimbingan merupakan usaha bersama. 
4) Pengembalian keputusan merupakan hal yang esensial dalam 
bimbingan. Bimbingan diarahkan untuk membantu individu agar 
dapat melakukan pilihan dan mengambil keputusan. 
i. Metode Bimbingan Individu 
Metode adalah suatu kerangka kerja dan dasar-dasar pemikiran 
yang menggunakan cara-cara khusus untuk menuju suatu tujuan. 
Sedangkan teknik merupakan penerapan suatu metode dalam praktek 
(Ketut, 2004: 29). Berikut ini konsep metode bimbingan individu 
(Ainur Rahim, 2001: 55), antara lain:  
1) Metode Langsung adalah metode dimana pembimbing melakukan  
komunikasi langsung atau bertatap muka dengan orang yang 
dibimbingnya. Meliputi metode individual yaitu melakukan 
komunikasi langsung secara individual dengan pihak yang dibimbing 
dengan melakukan percakapan pribadi maupun kunjungan rumah. 
2) Metode Tidak Langsung adalah metode bimbingan yang dilakukan 
melalui media masa dan dapat dilakukan secara individual maupun 
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kelompok. Metode individual meliputi surat menyurat dan telepon, 
sedangkan metode kelompok meliputi papan bimbingan, surat kabar 
atau majalah, brosur, radio dan televisi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini telah dibahas beberapa referensi penelitian yang 
relevan dengan masalah yang diteliti oleh peneliti. Penelitian yang relevan 
dengan topik yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi yang disusun oleh Desi Nurcahyani L, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 
Tahun 2017 yang membahas tentang Layanan Konseling Dalam 
Mengatasi Penyesuaian Sosial Pada Remaja Di Lembaga Pembinaan 
Khusus Anak Klas 1 Kutoarjo. Hasil penelitian menyatakan bahwa proses 
layanan konseling individu sangat berperan dalam mengatasi penyesuaian 
sosial di LPKA untuk selalu memberikan dukungan dan motivasi 
khususnya untuk pembinaan ANDIKPAS. Faktor pendukung yaitu kondisi 
ruangan konseling yang sudah memadai adanya dukungan sistem meliputi 
pendidikan umum, keagamaan, dan ketrampilan dan adanya penerapan 
metode. Sedangkan faktor penghambat yaitu waktu yang masih 
berkendala, kurangnya peran pembimbing (SDM ) yang masih sedikit dan 
waktu menjadikan kendala dalam melakukan layanan konseling. 
2. Skripsi yang disusun oleh Feliza Nia Diva Andani, Jurusan Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Yogyakarta, Tahun 2015 yang membahas tentang Penyesuaian Sosial 
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Anak Remaja Di Panti Asuhan Sinar Melati (Studi Kasus pada Remaja 
Putri di Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta). Hasil penelitian 
menyatakan bahwa proses terjadinya penyesuaian sosial pada remaja 
berjalan dengan adanya hambatan baik dari dalam individu (sifat dasar 
subjek yang pendiam, pemalu, minder dan menutup diri dari lingkungan 
sosialnya) maupun hambatan dari luar individu (lingkungan panti asuhan, 
lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat yang kurang 
mendukung). Faktor yang mempengaruhi penyesuaian sosial di remaja 
Panti Asuhan Sinar Melati Yogyakarta adalah sifat pendiam dan pemalu 
yang dimiliki sejak lahir, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
faktor simapati. 
3. Skripsi yang disusun oleh Rahmat Irfani, Jurusan Psikolog Fakultas 
Psikolog, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun 2004 yang membahas 
tentang Penyesuaian Diri Santri Pondok Pesantren Terhadap Kegiatan 
Pesantren (Studi Kasus di Pondok Pesantren Darujannah). Hasil penelitian 
menyatakan bahwa layanan konseling individu sangat berperan dalam 
mengatasi penyesuaian sosial di LPKA untuk selalu memberikan 
dukungan dan motivasi khususnya untuk pembina ANDIKPAS. Faktor 
pendukung yaitu kondisi ruangan konseling yang sudah memadai adanya 
dukungan sistem meliputi pendidikan umum, keagamaan, keterampilan 
dan adanya penerapan metode. Sedangkan faktor penghambat yaitu waktu 
yang masih berkendala, kurangnya peran pembimbing (SDM). 
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4. Skripsi yang disusun oleh Yulianto Fajar, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 
Tahun 2013 yang membahas tentang Meningkatkan penyesuaian diri 
Psikos Spiritual Pada Remaja Di Majelis Asy Syifa Surakarta. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa identifikasi masalah pada remaja, eksplorasi 
masalah aplikasi solusi, evaluasi, tindak lanjut dan laporan. Faktor 
pendukung pelaksanaan bimbingan konseling islam yaitu menggunakan 
metode spiritual dengan melaksanakan sholat, puasa dan membaca al 
Qur‟an. 
5. Skripsi yang disusun oleh Arnis Putri Rahayu, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Surakarta, 
Tahun 2017 yang membahas tentang Bimbingan Individu Untuk 
Meningkatkan Kedisiplinan Diri Remaja Di Panti Asuhan Yatim Putri 
„Aisyiyah Karanganyar. Hasil penelitian menyatakan bahwa bimbingan 
individu untuk meningkatkan kedisiplinan diri pada remaja panti 
dilakukan dengan metode langsung, yaitu dimana pengasuh panti 
berkomunikasi langsung (bertatap muka) dengan remaja secara individu. 
Pola interaksi yang dibangun oleh pengasuh menggunakan komunikasi 
dua arah (face and give) supaya terjalin hubungan yang lebih akrab. 
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C. Kerangka Berfikir  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KERANGKA BERPIKIR 
Masalah yang dihadapi adalah kurangnya sikap penyesuaian sosial 
pada remaja. 
Kurangnya sikap penyesuaian sosial pada remaja tersebut 
dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu: 
1. Faktor Eksternal: pendidikan, lingkungan dan pengalaman 
hidup. 
2. Faktor Internal: konsep diri, empati dan pengalaman hidup. 
I 
N 
P 
U 
T 
 
P 
R 
O 
S 
E 
S 
 
 
O 
U 
T 
P 
U 
T 
 
Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
konselor/peksos memberikan bimbingan individu kepada remaja 
yang kurang bisa bersosialisasi dengan baik terhadap lingkungan 
sekitar dan teman sebayanya. 
Remaja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo mulai 
bisa bersosialisasi / menyesuaikan sosial dengan baik terhadap 
lingkungan sekitar dan teman sebayanya. 
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BAB III   
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dam Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Grogol, 
Sukoharjo. Peneliti memilih panti asuhan ini karena di panti ini peneliti 
menemukan masalah yang menarik untuk dikaji dan diteliti. Masalah 
tersebut adalah kurangnya sikap penyesuaian sosial remaja. Melihat 
pentingnya penyesuaian sosial dalam kehidupan sehari-hari, peneliti 
tertarik untuk mengetahui cara panti asuhan untuk memecahkan 
masalahnya tentang kurangnya sikap penyesuaian sosial remaja dengan 
teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. 
2. Waktu Penelitian 
Untuk waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada bulan 
Februari 2019 – Maret 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang menggunkan latar alamiah, dengan maksud untuk 
menafsirkan fenomena yang terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif karena peneliti hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan 
menafsirkan data yang ada di lapangan sebagaimana mestinya untuk 
kemudian diambil kesimpulan. Penelitian ini menggunakan penelitian
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 deskriptif dengan menggambarkan keadaan suatu objek, kondisi, suatu 
sistem pemikiran ataupun peristiwa dimasa sekarang. 
Menurut Lexy J Moleong (2015: 6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Sugiyono (2011: 9) penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode 
penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah atau natural setting. 
Dalam penelitian deskriptif, umumnya dirancang untuk memberikan 
pengalaman senyatanya dan menangkap makna sebagaimana yang tercipta di 
lapangan penelitian melalui interaksi langsung antar peneliti dan yang diteliti. 
Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 
antar fenomena yang diselidiki. 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian adalah ketua 
panti, pengasuh, dan remaja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, 
dengan cara menggali data yang diperoleh dari pengasuh panti dan dalam 
subyek penelitiannya adalah 3 orang remaja yang ada di panti. Remaja yang 
dipilih adalah remaja yang mempunyai tingkat penyesuaian sosial rendah. 
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Subyek penelitian ditentukan secara purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek 
atau situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2010: 218-219). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk 
memperoleh keterangan yang leih obyektif dan konkrit adalah: 
1. Observasi 
Observasi berasal dari bahasa latin “observation” yang berarti 
pengamatan, sumber primer yang menghasilkan deskripsi yang khusus 
tentang apa yang telah terjadi dari peristiwa-peristiwa atau hasil peristiwa 
(Komarrudin, 1994: 65). 
Dalam melakukan observasi, peneliti dapat terjun langsung 
kelapangan dan dapat mendiskripsikan sedikit tentang apa yang telah 
diteliti. Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah 
tempat, pelaku, kegiatan, objek, peristiwa yang terjadi dan waktu. Alasan 
peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik 
perilaku atau peristiwa yang terjadi, untuk menjawab pertanyaan dan untuk 
mengetahui perilaku anak panti. 
2. Wawancara (interview) 
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Wawancara (interview) merupakan salah satu tekhnik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik langsung 
ataupun tidak langsung (Muhammad, 2013: 193). 
Wawancara (interview) ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dan data secara lengkap. Untuk mendapatkan informasi dan data, peneliti 
melakukan wawancara terbuka yang dapat menggali data selengkap dan 
sedalam mungkin sehingga pemahaman peneliti terhadap fenomena yang 
ada sesuai dengan pemahaman para pelaku. Data pelengkap diperoleh 
melalui wawancara dengan pengasuh panti. Wawancara yang dilakukan 
terhadap pengasuh panti, dimaksudkan untuk menggali informasi salah 
satunya tentang kurangnya sikap penyesuaian sosial yang ada di panti 
tersebut. Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara bebas untuk 
menggali informasi tanpa terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang 
diteliti dan dipersiapkan sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini dengan mencari data-data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, 
dan sebagainya yang berkaitan atau sesuai dengan tujuan penelitian 
(Arikunto, 1991: 200). 
Dalam penelitian ini, dibutuhkan dokumentasi berupa arsip Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, berupa profil, data pegawai, data 
anak asuh, dokumentasi foto proses bimbingan dan sebagainya. 
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E. Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang dapatkan dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan atau tidak. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 2010: 330). Dalam 
pemeriksaan data ini, peneliti menempuh langkah antara lain: (1) 
membandingkan hasil pengamatan/observasi dengan data hasil wawancara; 
(2) membandingkan data wawancara yang akan dikatakan orang di depan 
umum dengan data yang akan dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
F. Teknik Analisa Data 
Analisis data yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisiyah 
Grogol, Sukoharjo dilakukan sejak sebelum terjun ke lapangan, observasi, 
selama pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai penelitian di 
lapangan. Disamping itu, peneliti dalam menganalisa data menggunakan 
metode deskriptif, yaitu metode analisa data yang menggambarkan keadaan 
sasaran penelitian secara apa adanya, sejauh mana yang penelitian peroleh 
dari observasi, interview, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah kategori, 
menjabarkan data, menganalisis data yang penting, menyusun atau 
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menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk laporan 
dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 
Analisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2010: 280). Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga komponen yaitu: 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan dan perhatian, 
penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data-data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, yang berlangsung sejak 
awal penelitian sampai akhir dan kemudian menyederhanakannya. 
2. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan.  
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi yaitu sebagai analisis serangkaian 
pengolahan data yang berupa gejala kasus yang di dapat di lapangan. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Alamat Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol merupakan panti sosial 
dan keagamaan yang berada di bawah naungan Yayasan Muhammadiyah 
Cabang Grogol yang terdaftar pada Dinas Sosial Kanupaten Sukoharjo dan 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Panti Asuhan ini berlokasi di Jalan 
Nusa Indah/Pantirejo RT. 02 / RW. III, Desa Grogol, Kecamatan Grogol, 
Kabupaten Sukoharjo. Kode Pos. 57552. No Telp. (0271) 620610. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
a. Visi 
Terwujudnya Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
„Asyiyah yang berkemajuan dan mampu menghasilkan generasi yang 
beriman, taqwa, cerdas, mandiri, menguasai IPTEK dan berakhlaq 
mulia. 
b. Misi 
1) Membekali anak asuh dengan iman dan taqwa, ilmu pengetahuan, 
keterampilan agar menjadi anak sholihah dan mandiri 
2) Mengoptimalisasikan potensi anak asuh sesuai dengan minat dan 
bakat masing-masing 
3) Meningkatkan kemampuan kelembagaan dan pelayanan panti
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c. Tujuan 
1) Menumbuhkembangkan potensi anak asuh agar berkembang secara 
optimal sesuai bakat dan minat masing-masing 
2) Memberikan layanan asuhan kepada anak asuh sesuai dengan hak 
dan kewajiban anak 
3) Membentuk kader „Aisyiyah yang berkualitas 
4) Meningkatkan sumber pendanaan untuk penyelenggaraan panti 
5) Meningkatkan kemampuan pengelolaan panti asuhan secara 
profesional, transparan dan akuntabel serta berpedoman pada 
strandart pelayanan asuhan anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak. 
3. Susunan Pengurus Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol  
SUSUNAN PENGURUS LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL 
ANAK (LKSA) PANTI ASIHAN YATIM PUTRI AISYIYAH KEC. 
GROGOL KAB. SUKOHARJO  
PERIODE 2016-2020 
1. PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH / AISYIYAH 
GROGOL 
2. DINAS SOSIAL KABUPATEN SUKOHARJO 
3. MAJELIS PEMBINA KESEJAHTERAAN UMAT (MPKU) 
Penasehat               : Dr. H. Sri Lahir, M.Pd 
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       H. Joko Rumiarso, S.Pd 
Ketua    : Hj. Sri Suwarni, S.Pd 
Wakil Ketua   : Hj. Sutijah, S.Pd.I 
Sekretaris              : 1. Hj. Mar‟atun, S.Pd.I 
       2. Warih Agung Sumiwi, S.Pd.I 
Bendahara   : 1. Siti Maisaroh 
       2. Hj. Marsini Katibi 
Bagian Usaha dan Ekonomi : Abdullah maknawi 
       Hj. Sukiyati Moch. Qisti  
Bagian Pendidikan Panti dan Non Panti : Sudilah, S.Pd.I 
        Siti Nurjanah, S.Ag 
Bagian Humas & Pengembangan : Hj. Sri Mujinah 
                                                 Siti Zulaihah 
Bagian Rumah Tangga  : Sumarni 
       Hj. Siti Aminah 
       Sarinem, S.Ag 
Bagian Kesehatan dan Gizi : dr. Hj. Sri Dayaningsih 
       Susilarsih 
       Lulu‟at Khoirotul Ummah 
Bidang Ketertiban dan Keamanan  : Supomo, S.Ag 
Tabel 1 
Susunan Pengurus LKSA Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
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4. Pokok Program Kerja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
a. Program Jangka Pendek 
1) Mengasuh dan menyantuni anak yatim, yatim piatu, fakir miskin dan 
anak terlantar dalam panti 
2) Menyantuni anak yatim, yatim piatu dan fakir miskin di luar panti 
3) Memberikan pelayanan Pendidikan di Sekolah umum mulai SD 
sampai SLTA 
4) Memberikan pembinaan keagamaan dalam panti 
5) Mengadakan silaturahim bersama wali santri dan anak asuh 
b. Program Jangka Menengah 
1) Mengadakan kerja sama dengan lembaga lain di bidang keterampilan 
bagi anak asuh yang sudah lulus SLTA 
2) Melanjutkan dan menyempurnakan pelayanan anak asuh non panti 
3) Pembinaan keterampilan khusus untuk mengembangkan skill 
4) Mengembangkan program perwalian terhadap anak asuh atau 
pengurus 
5) Mengadakan anjangsana ke Panti Asuhan lain sekaligus refreshing 
c. Program Jangka Panjang 
1) Menjadikan anak asuh yang mandiri, berakidah Islam dan 
berakhlakul karimah 
2) Peningkatan pemberian bantuan kepada keluarga anak asuh dengan 
tujuan untuk peningkatan perekonomian keluarga anak asuh 
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3) Pengembangan sarana gedung untuk penyempurnaan program dan 
penambahan anak asuh 
4) Meningkatkan Unit Usaha Ekonomi Produksi (UEP) 
5) Pengadaan / peremajaan alat transportasi 
5. Jadwal Kegiatan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
No Waktu Jenis Kegiatan Tempat Pengampu 
1. AHAD 
06.00-07.00 
 
08.00-09.00 
10.30-12.00 
16.00-17.30 
 
Ba‟da 
Maghrib 
 
Pengajian Ahad 
 
Qiro‟ah 
Les menjahit 
Tapak Suci (TS) 
 
Kajian Fiqh 
Wanita 
 
Masjid & Panti 
 
Aula Panti 
R.Keterampilan 
Halaman Panti 
 
Musholla 
 
Pengasuh & 
Pendamping 
Siti Qomariyah 
Siti Maisaroh 
Dwi Star & 
Apriana 
Hasna Nur 
Fitria 
2. SENIN 
Pagi-selesai 
Ba‟da 
Maghrib 
 
Sekolah 
Kajian Tahsin 
 
 
Musholla 
 
 
Hanif  
3. SELASA 
Pagi-selesai 
Ba‟da „Asar 
 
 
Sekolah  
Les Privat 
- Matematika 
 
 
Aula Panti 
 
 
 
 
Suyamto, S.Pd 
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Ba‟da 
Magrib 
SMP kls. 7&8 
- Bahasa Inggris  
Kajian Khitobah 
 
 
Musholla  
 
Sugiarno  
Aminah Puji L 
4. RABU 
Pagi-sore 
Ba‟da „Asar 
 
 
 
 
Ba‟da 
Maghrib 
 
 
Sekolah  
Les Privat 
- Matematika 
SMP kls. 9 
- Matematika 
SMA 
Kajian 
Kemuhammadiya
han 
 
 
Aula Panti 
 
 
 
 
Musholla 
 
 
 
Suyamto, S.Pd 
 
Ratna Dwi 
Jayanti 
Ngadiyono  
5. KAMIS 
Pagi-sore 
Ba‟da „Asar 
Ba‟da 
Maghrib 
 
Sekolah 
Les B. Inggris 
Les B. Arab  
 
 
Aula Panti 
Musholla  
 
 
Mahasiswi UNS 
Adnan  
6. JUM’AT 
Pagi-sore 
Ba‟da „Asar 
 
 
Sekolah  
Les Privat 
- Matematika 
 
 
Aula Panti 
 
 
 
 
Ratna Dwi 
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Ba‟da 
Maghrib 
SMA kls. 12 
- Mapel SD 
Bulu Tangkis & 
Volly 
Tahfidz Al 
Qur’an 
 
 
Halaman Panti 
 
Musholla  
Jayanti 
Yusuf 
Pengasuh & 
Pendamping 
Iffah 
7. SABTU 
Pagi-sore 
Ba‟da „Asar 
Ba‟da 
Maghrib 
 
Sekolah 
Les mapel SD 
Kajian Aqidah 
 
 
Aula Panti 
Musholla  
 
 
Yusuf 
Mulyadi  
Tabel 2 
Jadwal Kegiatan LKSA Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Kondisi Remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari  pengasuh panti, 
yang menjadi latar belakang remaja untuk masuk di panti asuhan ini 
adalah “mereka berasal dari kaum dhuafa’ / keluarga yang kurang 
mampu, anak yatim, piatu, yatim-piatu, kurangnya pengasuhan dari 
orangtua, konflik dengan keluarga dan diterlantarkan”. (i, W1-S1 hal 78) 
Diterlantarkan disini bukan berarti mereka dibuang, akan tetapi 
karena orangtua mereka tidak mampu lagi untuk menghidupi dan 
membiayai kebutuhan mereka serta tidak bisa menyekolahkan mereka. 
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Penghasilan orangtua mereka yang pas-pasan itu menjadi penyebab utama 
orangtua mereka menitipkan anaknya di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol ini. Ada juga karena jumlah anak di anggota keluarganya 
terlalu banyak, sehingga menjadikan orangtuanya tidak bisa memenuhi 
kebutuan hidup anak-anaknya dan mereka memutuskan mengantarkan 
anak mereka untuk tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
ini. Selain itu ada juga beberapa remaja yang menginginkan sendiri untuk 
tinggal dipanti asuhan ini, karena mereka kasihan dengan keadaan 
orangtuanya yang sulit dalam bekerja dan mendapatkan penghasilan, 
selain itu tujuan mereka menginginkan tinggal di panti karena mereka 
ingin meringankan beban orangtuanya. 
Rata-rata remaja yang tinggal di panti ini berkisaran usia SMP-
SMA ada juga yang masih SD tetapi hanya dua orang. Dimana masa-masa 
SMP-SMA adalah masa yang sangat rawan sekali. Jika mereka benar 
dalam berteman, mereka akan menjadi orang yang baik, tetapi sebaliknya 
jika mereka salah dalam berteman, mereka akan menjadi orang yang tidak 
baik. Dan di usia seperti itu, banyak sekali mereka yang suka memilah dan 
memilih dalam berteman, mereka kurang bisa beradaptasi dan berempati 
dengan teman yang menurutnya tidak cocok dengan dirinya. Tetapi para 
pengasuh di panti ini berusaha untuk menjadikan mereka menjadi remaja 
yang baik, mudah beradaptasi dan saling berempati dengan siapa saja. 
Selain itu, remaja panti ini juga sering diundang ke acara syukuran, 
santuan anak yatim dan pengajian di luar panti. Jadi remaja panti juga 
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mempunyai kegiatan lain selain sekolah dan ekstrakulikuler. Saat 
diundang pada acara syukuran, santuan dan pengajian mereka semua 
sangat antusias dan senang sekali dalam mengikuti kegiatan tersebut. 
Kegiatan-kegiatan positif selalu diberikan kepada mereka, karena mereka 
di didik untuk bisa menjadi orang baik yang berguna bagi siapa saja. 
Di usianya sekarang ini, mereka seharusnya diberi pendidikan yang 
cukup untuk menunjang masa depannya. Pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dan harus diutamakan. Di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol ini, remaja yang tidak mampu untuk sekolah dan 
melanjutkan sekolah, mereka semua bisa sekolah dan melanjutkan 
sekolahnya. Pada dasarnya hak yang paling penting yang diberikan kepada 
anak salah satunya adalah dengan memberikan layanan pendidikan yang 
cukup. Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini, semua remaja di 
biayai dan disekolahkan sampai tingkat SMA, setelah lulus dari SMA 
mereka lebih diarahkan untuk mengikuti kursus karena itu membekali 
kemadirian pada diri mereka untuk mendapatkan penghasilan setelah 
mereka sudah lulus dari panti.  
Jumlah anak di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ibi 
berjumlah 36 remaja, 2 diantaranya masih duduk di bangku SD yang tahun 
ini mereka akan lulus, sisanya yang 34 remaja mereka sudah duduk di 
bangku SMP/MTs, SMA/MAN dan SMK. Walaupun disini panti putri, 
tetapi masih ada laki-lakinya karena untuk membantu pengasuh panti 
 55 
 
 
melakukan hal-hal seperti membenarkan listrik rusak, membawa beban 
berat, koordinasi dengan panti putra, dll.  
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, anak yang tinggal di 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini memiliki keadaan yang 
berbeda-beda pula. Ada yang karena tidak sanggup dalam biaya sekolah, 
tidak terpenuhi kebutuhan hidupnya dan ada juga yang tidak 
terawat/ditinggal oleh orangtuanya. Dilihat dari latar belakang remaja 
panti yang seperti itu, ada sebagian remaja panti yang memiliki tingkat 
penyesuaian sosial / bersosialisasi dengan temannnya kurang / rendah dan 
ada juga sebagian anak memiliki tingkat penyesuaian sosial / bersosialisasi 
dengan temannya yang baik / tinggi. Penyesuaian sosial adalah suatu 
kondisi dimana seseorang mampu untuk menyesuaikan dirinya untuk 
mengikuti serta bisa menempatkan dirinya sesuai dengan keadaan 
lingkungan sekitarnya. “Dengan adanya bimbingan individu ini, 
diharapkan remaja Panti Asuhan Yatim Putri Asiyyah Grogol dapat lebih 
peduli dan bersosialisasi lagi dengan teman dan lingkungan mereka demi 
kenyamanan bersama, bisa mendidik mereka untuk bisa memberikan rasa 
simpati kepada siapa saja tanpa memilih dan memilah dalam bergaul, 
karena hakekatnya manusia itu mahluk sosial saling membutuhkan orang 
lain, serta bisa juga memberi bekal untuk mereka di kehidupan yang baru 
agar mereka bisa memposisikan dirinya masing-masing dalam bertempat 
di tempat yang baru”. (i, W2-S2, hal 85) 
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Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi 
sosial anak sudah cukup baik. Silaturahmi dan saling tolong menolong 
anatar remaja panti juga terjalin dengan baik dan apa adanya. Tetapi yang 
utama disini adalah peran pengasuh panti itu sangan penting, karena para 
pengasuh harus bisa menjaga mereka, mengarahkan mereka dalam hal-hal 
positif serta bisa mendidik hal-hal yang baik kepada mereka untuk bekal 
kehidupan mereka setelah keluar dari panti. 
2. Proses Bimbingan Individu di Panti Asuhan Yatim Putri Asiyyah  
Dalam menangani permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh 
anak panti, pengasuh memberikan bimbingan individu dengan 
menggunakan metode langsung / tatap muka. Proses pelaksanaan 
bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini 
menggunakan metode  langsung / tatap muka yang dilakukan oleh 
pengasuh panti, tujuan pengasuh menggunakan motode tersebut adalah 
agar masalah yang dialami oleh remaja panti dalam hal kurangnya sikap 
penyesuaian sosial/bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitar 
menjadi lebih terbuka dan lebih mudah untuk dimintai penjelasan-
penjelasann yang dibutuhkan oleh konselor / peksos. Dalam pelaksanaan 
bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini 
biasanya menggunakan bahasa yang sederhana dan juga mudah dipahami, 
bimbingan individu di panti ini juga berjalan dengan lancar. “pelasanaan 
bimbingan individu disini biasanya remaja itu di panggil, kemudian 
ditanya tentang apa yang sedang terjadi, kemudian diberi 
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pengarahan/nasehat dengan tatap muka secara langsung agar tidak lagi 
melakukan hal sepeti itu, jadi anak yang memiliki sikap penyesuaian sosial 
/ bersosialisasi yang  rendah / kurang itu perlu mengikuti bimbingan 
individu”. (i, W2-S2, hal 83) 
Pelaksanaan bimbingan individu di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol yang diberikan pengasuh kepada remaja panti bertujuan 
untuk meningkatkan penyesuaian sosial remaja dengan temannya dan 
lingkungan sekitarnya dan mengajarkan mereka bahwa setiap manusia itu 
pasti membutuhkan bantuan orang lain. Bimbingan individu dilakukan 
sekali dalam sebulan, karena untuk mengontrol perkembangan remaja 
panti. Pelaksanaan bimbingan disesuaikan dengan remaja yang sekiranya 
memiliki penyesuaian sosial yang kurang. Jika sebelum satu bulan sekali 
ada masalah antara remaja dengan yang temannya, mereka dipanggil satu-
satu untuk mengikuti proses bimbingan dengan pengasuh panti. 
Selain jadwal bimbingan satu bulan, setiap satu minggu sekali para 
remaja panti berkumpul untuk mengevaluasi kegiatan dan membahas 
keluhan-keluhan yang terjadi selama satu minggu. Kegiatan tersebut 
dilakukan secara tenang, nyaman dan serius tapi santai kadang juga 
disertai dengan bercanda bersama-sama. Tujuan dari kegiatan ini adalah 
agar para remaja bisa mengoreksi kesalahan yang terjadi / yang pernah 
mereka lakukan dalam satu minggu. 
Bimbingan individu dilaksanakan dengan beberapa tahap, antara 
lain: 
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a. Tahap Awal (Identifikasi Masalah) 
Tahap awal ini pengasuh panti melakukan identifkikasi masalah 
dengan mencari dan menemukan masalah yang sedang terjadi kepada 
remaja. Menggali informasi tentang permasalahan yang sedang 
dihadapi oleh remaja panti. Remaja panti menjelaskan apa 
permasalahan yang sedang dihadapi. Keberhasilan konseling individu 
ditentukan oleh keberhasilan di tahap awal ini. Kunci keberhasilan 
terletak pada pembimbing panti dan keterbukaan remaja tentang 
masalah yang dihadapinya. Remaja tesebut harus jujur mengungkapkan 
isi hati, perasaan, harapan dsb. Karena dengan demikian, proses 
konseling individu akan berjalan dengan lancar dan tercapainya tujuan 
yang diharapkan. 
b. Pendalaman Masalah 
Setelah tahap awal berjalan dengan baik, selanjutnya masuk ke 
tahap inti atau tahap kerja bisa juga disebut dengan proses. Pengasuh 
memberikan bimbingan sesuai dengan masalah yang dihadapi dan 
dialami oleh remaja panti. Selain memberikan bimbingan, pengasuh 
juga memberikan penguatan tentang solusi masalah yang dihadapi oleh 
remaja, sehingga remaja dapat menunjukkan pribadi yang jujur dan 
ikhlas dalam melaksanakan konseling. 
c. Tahap Akhir (Tahap Tindakan) 
Pengasuh dan remaja membuat kesimpulan mengenai hasil 
proses bimbingan, menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan 
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berdasarkan kesepakatan yang telah terbangun dari proses bimbingan 
sebelumnya serta membuat perjanjian untuk melakukan pertemuan di 
hari berikutnya. Selain itu pengasuh juga memberikan saran-saran yang 
positif, memberikan motivasi untuk pembenahan diri menjadi lebih baik 
lagi. Selanjutnya pengasuh memberitahu bagaimana yang harus 
dilakukan untuk kedepannya. Tujuannya adalah terciptanya perubahan 
perilaku agar menjadi lebih bersosialisasi lagi dengan teman sebaya dan 
lingkungan sekitarnya. 
Kasus WS, dia adalah remaja yang tinggal di panti asuhan dan 
dia adalah seorang remaja yang berasal dari keluarga yang tidak 
mampu. Ibunya bekerja untuk membiayai hidupnya dan neneknya. 
Dengan hasil ibunya yang pas-pasan dia memutuskan untuk tinggal di 
panti dengan tujuan untuk meringankan beban ibunya serta dia ingin 
melanjutkan sekolahnya. Dia memiliki masalah dalam hal penyesuaian 
diri dengan teman-teman panti lainnya, dia hanya mau berteman dengan 
remaja yang menurutnya enak dan nyaman untuk diajak 
berteman/bergaul. Karena menurutnya ada sebagian dari remaja panti 
yang suka ngegeng, mengedepankan egonya dan kadang suka gengsi itu 
membuatnya malas untuk berteman dengan mereka, jadinya dia hanya 
memilih teman yang mau dengannya saja. Dan dia selalu cueg dengan 
keadaan di sekitarnya, dia hanya mau berteman / bergaul dengan yang 
mau saja, kalau tidak mau ya sudah dia mencari yang mau diajak untuk 
berteman / bergaul. Dari masalah yang di hadapi, WS kurang bisa 
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membuka diri untuk bergaul dengan teman yang lainnya, WS juga 
selalu cueg dengan teman dan lingkungan sekitarnya. 
WI adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. Dia memutuskan 
untuk tinggal di panti karena dia tidak mau lagi tinggal dengan ibunya 
karena ibunya menikah lagi dan dia tidak cocok dengan bapak tirinya 
yang tidak mau mengakuinya sebagai anak. Tujuannya tinggal di panti 
adalah untuk menghindari dari bapak tirinya dan juga meringankan 
beban ibunya yang bekerja sendiri untuk menghidupi dirnya, 2 adiknya 
dan juga bapak tirinya. Masalah yang sering dihadapi WI adalah dia 
tidak mau berteman dengan remaja lain yang membatasi diri hanya 
bergaul dengan satu teman saja, selain itu dia juga tidak mau bergaul 
dengan teman yang mempunyai masalah yang sepele di besar-besarkan 
sampai mengakibatkan pertengkaran antara satu dengan yang lainnya. 
Karena remaja di panti banyak dan memiliki sifat yang berbeda-beda 
dia hanya mau berteman dengan seseorang yang enak diajak main, enak 
diajak ngobrol dan sesuai dengan dirinya. Dari masalah yang dihadapi 
WI, dia memilih teman yang dia sukai saja, kalau sudah nyaman dengan 
satu teman kemana-mana selalu dengan teman itu terus tanpa 
memperdulikan teman-teman dan lingkungan sekitarnya. 
My adalah remaja yang tinggal di panti asuhan. Dia berasal dari 
keluarga yang kurang mampu ekonominya. Dia memutuskan untuk 
tinggal di panti asuhan ini karena ingin meringankan beban kedua 
orangtuanya serta bisa memperbaiki akhlaqnya karena sewaktu dirumah 
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dia termasuk remaja yang agak sedikit nakal dan bebas dalam bergaul 
tanpa ada perhatian dari kedua orangtuanya. Dia memiliki masalah 
hanya bisa nyaman bergaul dengan seorang teman saja tanpa 
memperhatikan teman yang lainnya. Dia lebih senang bergaul dengan 
satu teman yang teman itu bisa mengerti dirinya, mengingatkan dia dan 
enak diajak curhat. Kadang dia juga ingin mencoba bergaul dengan 
teman yang lainnya, tapi kadang teman yang lain itu sulit untuk diajak 
bareng. Dan dia itu tipikel orang yang saat peduli dia peduli, kalau 
sekalinya tidak peduli dia tiak akan peduli sama sekali. Masalah yang 
dihadapi My adalah dia hanya bisa nyaman bergaul dengan seorang 
teman, dia bisa peduli dengan teman yang peduli dengannya, tetapi dia 
juga bisa tidak peduli dengan teman yang juga tidak perduli dengannya, 
sekalinya dia tidak perduli dia benar-benar tidak ingin tahu dan masa 
bodoh terserah temannya mau bagaimana.  
Proses pelaksanaan bimbingan berjalan dengan baik 
sebagaimana mestinya. Pengasuhnya ramah dan akrab kepada seluruh 
remaja panti tanpa membeda-bedakan remaja satu dengan remaja yang 
lainnya. Para remaja diajak berbicara dengan santai untuk saling 
terbuka satu dengan yang lain. Bimbingan ini dilakukan agar masalah 
yang dihadapi para remaja panti dalam hal bersosialisasi dengan teman 
dan lingkungan sekitar bisa terselesaikan dengan baik. Bimbingan  
individu ini sangat diperlukan karena untuk membentuk penyesuaian 
sosial remaja dengan siapa saja yang ada di panti asuhan dan 
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lingkungan sekitarnya. Selain itu juga untuk memjalin hubungan yang 
baik antara remaja panti dengan pengasuhnya. Perbedaan sikap dan sifat 
tidaklah menjadi kendala dalam pelaksanaan bimbingan individu. Yang 
mana fungsi dari bimbingan individu itu sendiri adalah mampu untuk 
memberikan keberhasilan dalam hal bersosialisasi baik di lingkungan 
panti asuhan maupun di lingkungan masyarakat pada umumnya.  
Bimbingan yang diberikan kepada remaja Panti Asuhan Putri 
Aisyiyah Grogol Sukoharjo berupa penyadaran bahwa penyesuaian 
sosial dalam lingkungan panti maupun masyarakat perlu di lakukan, 
karena manusia itu adalah makhluk sosial yang pasti selalu 
membutuhkan bantuan dari orang lain dan manusia itu tidak akan 
pernah bisa untuk hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Maka 
dari itu sikap empati terhadap siapapun baik di lingkungan panti 
maupun masyarakat pada umumnya perlu di lakukan dan di tingkatkan 
lagi, selain untuk membantu sesama juga untuk mempererat 
persaudaraan.  
C. Analisis Bimbingan Individu di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah  
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu agar 
dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri secara optimal 
dengan memahami diri, memahami lingkungan, mengatasi hambatan guna 
menentukan rencana masa depan yang lebih baik (Abu Ahmadi, 1991: 1). 
Bimbingan individu yang dilakukan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
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Grogol Sukoharjo berfokus pada suatu hal yaitu tentang seorang diri dan 
permasalahannya.  
Dijelaskan bahwa peran panti asuhan sangatlah penting untuk 
membina, mendidik dan merawat remaja panti agar tidak salah dalam asuhan 
atau salah didikan selama tinggal di panti asuhan ini. Selain itu, agar remaja 
panti tidak salah arah maka dibutuhkan seorang pengasuh atau pembina panti 
untuk membimbing, mengasuh dan merawat remaja asuhnya. Adanya panti 
asuhan memang bermanfaat untuk remaja panti karena dapat melatih para 
remaja menjadi anak yang sholikhah, baik serta sukses dalam prestasi 
sekolahnya maupun sukses dalam keagamannya. Selain itu, panti asuhan juga 
bertugas untuk mengawasi dan mengarahkan para remaja agar tidak 
terjerumus dalam pergaulan yang tidak terarah serta memenuhi semua 
kebutuhan para remaja panti baik dari segi kebutuhan primmer maupun 
sekunder. “Tujuan adanya bimbingan individu di panti asuhan ini, 
diharapkan remaja Panti Asuhan Yatim Putri Asiyyah Grogol dapat lebih 
peduli dan bersosialisasi lagi dengan teman dan lingkungan mereka demi 
kenyamanan bersama, bisa mendidik mereka untuk bisa memberikan rasa 
simpati kepada siapa saja tanpa memilih dan memilah dalam bergaul, karena 
hakekatnya manusia itu mahluk sosial saling membutuhkan orang lain, serta 
bisa juga memberi bekal untuk mereka di kehidupan yang baru agar mereka 
bisa memposisikan dirinya masing-masing dalam bertempat di tempat yang 
baru”. (i, W2-S2, hal 85) 
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Pentingnya bimbingan individu ini agar remaja dan pengasuh panti 
dapat bertukar pikiran serta mendapatkan banyak nasehat, kritik dan saran. 
Dengan demikian diharapkan agar para remaja tidak terjerumus dalam hal-hal 
yang buruk. Dengan memberikan bimbingan individu, diharapkan dapat 
menguatkan motivasi remaja untuk bisa mendorong melaksanakan hal-hal 
yang baik untuk mencapai tujuan serta sasaran hidupnya. Peran pengasuh 
panti sangat dibutuhkan untuk memberikan bantuan dan mengarahkan kepada 
anak panti yang bermasalah. Dalam proses bimbingan, pengasuh memberikan 
waktu yang cukup kepada remaja panti untuk memecahkan masalah yang 
sedang dihadapinya. Remaja diberi kesempatan untuk berkonsultasi tentang 
masalah yang dihadapinya dan dia diberi kebebasan untuk mengungkapkan 
mengenai masalah yang dihadapinya.  
Pentingnya bimbingan individu ini adalah agar para remaja panti dan 
pengasuh bisa bertukar pikiran serta saling memberi dan mendapatkan saran 
sehingga remaja akan lebih memahami tentang apa yang sedang dihadapinya 
sekarang ini. Perlu diketahui bahwa penyesuaian sosial adalah suatu proses 
penyesuaian diri dalam bersosialisasi dengan teman dan lingkungan 
sekitarnya agar tercapai hubungan timbal balik antara satu individu dengan 
yang lainnya. Manfaat dari penyesuaian sosial adalah membuat remaja 
menjadi lebih bahagia dan dapat menumbuhkan rasa cinta kasih dari dalam 
diri sendiri dan juga kepada orang lain, serta remaja dapat mengetahui bahwa 
penyesuaian sosial itu sangat penting untuk kehidupannya, karena 
penyesuaian sosial itu bisa menjauhkan diri dari rasa iri, benci maupun 
 65 
 
 
permusuhan kepada orang lain sehingga membuat diri menjadi lebih 
bijaksana dan berguna bagi siapa saja.  
Bimbingan individu dilakukan dengan tiga tahap, tahap pertama yaitu 
menggali informasi tentang pemasalahan yang dihadapi, tahap kedua yaitu 
pengasuh memberikan bimbingan tentang masalah yang dialaminya dan tahap 
ketiga yaitu pengasuh memberikan saran dan solusi kepada remaja panti, 
memberikan pemantapan diri kepada remaja panti untuk merubah dirinya 
menjadi lebih baik lagi serta memberi motivasi kepada remaja panti untuk 
meraih apa yang dicita-citakannya. 
Dari hasil konseling yang telah dilakukan WS, WI dan My, mereka 
mulai mengalami kemajuan dalam penyesuaian sosialnya, WS yang berasal 
dari keluarga yang kurang mampu, dia ingin melanjutkan sekolah tapi tidak 
punya biaya dan dia lebih memilih untuk tinggal di panti agar bisa 
melanjutkan sekolahnya, sekarang dia mulai bisa besosialisasi dengan baik, 
sedikit demi sedikit dia mengurangi cuegnya dan dia mulai bisa mendekati 
teman-teman yang ngegeng, selain itu dia juga sudah mau membantu teman-
teman yang lainnya apalagi dalam hal dan berurusan dengan panti. WI yang 
mempunyai latar belakang keluarga yang kurang harmonis, setelah mengikuti 
bimbingan individu dia mulai bisa menunjukkan sikap bersosialisasinya 
dengan semuanya yang ada di sekitarnya. Dia perlahan-lahan sudah mulai 
bisa akrab dengan siapa saja, selain itu dia juga sudah mulai bisa 
memperdulikan teman dan lingkungan yang ada di sekitarnya. My adalah 
remaja panti yang juga berasal dari keluarga yang kurang mampu, dulu 
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sewaktu masih tinggal dirumah dia sedikit nakal dan bebas dalam bergaul 
tanpa ada perhatian dari orangtuanya. Perlahan-lahan dia mulai bisa berteman 
dengan siapa saja, dia mencoba sedikit demi sedikit untuk mendekati semua 
teman yang ada di panti, selain itu dia akan berusaha untuk peduli dengan 
semua temannya tanpa membeda-bedakannya. 
Dari hasil pengamatan lapangan yang telah dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa yang menyebabkan kurangnya sikap penyesuaian sosial 
adalah konsep diri para remaja, pengalaman hidup remaja, pendidikan dan 
lingkungan awal remaja sebelum datang ke panti. Dari masalah yang dihadapi 
oleh sebagian remaja panti disebabkan kurangnya konsep diri yang ada di 
dalam jiwa remaja, pendidikan serta keadaan lingkungan tempat tinggal 
remaja sebelum mereka tinggal di panti. Maka dari itu perlu penyadaran diri 
dari tiap individu dalam hal menyesuaian diri dengan teman dan lingkungan 
sekitarnya. 
Peneliti menganggap bahwa penyesuaian sosial itu merupakan hal 
pokok yang harus dan wajib dilakukan, mengingat kewaijiban tiap-tiap 
individu adalah saling membantu dan tolong-menolong. Karena manusia 
diciptakan dari berbagai macam suku dan bangsa untuk saling peduli dan 
tolong-menolong terhadap sesama. Dan bagi para remaja yang masih susah 
untuk bersosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitarnya, mulailah 
membuka diri untuk mengawali pembicaraan, jangan gengsi untuk bergaul 
dengan siapa saja, untuk saling tegur sapa dan juga saling balas senyum, 
semua itu adalah salah satun hal yang bisa mendekatkan antara remaja satu 
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dengan remaja yang lainnya. Jika sudah saling dekat dan akrab maka dengan 
sendirinya penyesuaian sosial itu akan muncul sedikit demi sedikit. 
Dari masalah yang terjadi, pengasuh panti harus lebih ekstra dalam 
mengawasi para remaja panti, terlebih lagi dalam hal penyesuaian sosial 
dengan teman dan lingkungan sekitarnya. Perhatian dari pengasuh panti 
sangat dibutuhkan dalam hal kedihupan sehari-hari remaja karena saat tinggal 
di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, pengasuh adalah pengganti 
orangtuanya yang ada dirumah. Dari semua permasalahan yang ada, terdapat 
faktor yang dapat mendukung dan menghambat jalannya proses bimbingan. 
Faktor yang mendukung jalannya proses bimbinga adalah para remaja sangat 
antusias dalam proses konseling, pemberian nasehat dan arahan dari pengasuh 
bisa diterima dengan baik oleh para remaja panti. Sedangkan faktor yang 
menghambat jalannya proses bimbingan adalah kadang setelah proses 
bimbingan dilakukan, ada sebagian remaja yang waktu mengikuti bimbingan 
dia mengatakan sanggup untuk merubah sikapnya tapi setelah selesai dia 
tetap sama seperti sebelum bimbingan dilakukan, itu terjadi karena setiap 
remaja panti memiliki latar belakang yang berbeda-beda, maka dari sekian 
puluh remaja, ada yang mudah untuk diberi pengarahan dan ada juga yang 
sulit untuk diarahkan / bandel. Saat ini para remaja panti sedang belajar untuk 
beribadah dengan baik serta bersosialisai dengan teman dan lingkungan 
sekitarnya. Mereka berjanji untuk perlahan-lahan mulai memahami 
bagaimana cara mereka harus bergaul, berteman baik dan bersosialisasi 
dengan teman dan lingkungan sekitarnya. 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bimbingan individu dilakukan dengan metode 
langsung/tatap muka, yaitu pengasuh berkomunikasi langsung dengan remaja 
secara individu. Ada tiga tahap dalam proses bimbingan individu. Tahap 
pertama adalah  identifikasi masalah, yaitu dengan mencari dan menemukan 
masalah yang terjadi pada remaja. Tahap kedua adalah pendalaman 
masalah/tahap inti, dengan memberikan bimbingan sesuai dengan maslah 
yang dialami oleh remaja dan juga memberikan penguatan tentang maslah 
yang dihadapi oleh remaja. Tahap ketiga adalah tidakan / tahap akhir, yaitu 
pengasuh dan remaja membuat kesimpulan mengenai proses bimbingan, 
menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 
yang telah terbangun dari proses bimbingan sebelumnya serta membuat 
perjanjian untuk melakukan pertemuan dihari berikutnya. Selain itu juga 
memberikan saran yang positif dan memberikan motivasi untuk pembenahan 
diri menjadi lebih baik lagi. Dari hasil penelitian yang dilakukan, beberapa 
masalah yang menyebabkan kurangnya sikap penyesuaian sosial adalah ego 
yang tinggi, gengsi, ngegeng (berkelompok dengan beberapa orang), rasa 
nyaman, membesarkan masalah yang sepele dan perbedaan sifat dan sikap 
yang dimiliki remaja panti. Dari masalah yang dialami sebagian remaja panti 
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disebabkan karena ngegeng, rasa nyaman, memiliki ego yang tinggi untuk 
bisa mengerti satu dengan yang lainnya. Maka dari itu, perlu penyadaran diri 
dari tiap individu dalam  hal penyesuaian sosial. Peneliti menganggap bahwa 
penyesuaian sosial adalah hal yang pokok yang harus dimiliki oleh setiap 
manusia karena setiap manusia itu adalah makhluk sosial yang pasti 
membutuhkan orang lain dan tidaklah mungkin manusia itu dapat hidup 
sendiri tanpa orang lain. Bagi anak yang mempunyai penyesuaian sosial yang 
kurang supaya sedikit demi sedikit mulai bersosialisasi dengan teman-teman 
dan lingkungan sekitarnya. Fungsi dari bimbingan individu ini adalah supaya 
dapat memberikan keberhasilan remaja panti dalam hal penyesuaian diri 
dengan teman-teman dan lingkungan sekitarnya. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Hal-hal yang mengganggu penelitian dan menjadi kekurangan 
penelitian dapat disebabkan hal berikut; antara lain: 
1. Penggalian informasi wawancara dengan remaja Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol kurang optimal, karena ada remaja yang tidak mau 
terbuka saat di wawancara. 
2. Perbedaan informasi atau jawaban dari informan. 
C. Saran  
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan diatas, maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan bagi Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, antara lain: 
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1. Bimbingan pada remaja yang diadakan di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo sebaiknya diselenggarakan secara terus-
menerus agar para remaja terbiasa melakukan perbuatan akhlaqul karimah 
yang sesuai dengan tuntunan Allah dan Rosul dan remaja Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo diharapkan dapat 
mempertahankan serta berusaha untuk meningkatkan dalam hal kebaikan 
dan kedisiplinannya. 
2. Agar remaja panti dapat menyesuaiakn dirinya dengan teman-teman dan 
lingkungan sekitar Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo, 
diperlukan upaya pembinaan yang mengarahkan dan memperingatkan 
secara terus menerus dan bersungguh-sngguh. Dengan memberikan 
pembinaan yang intensif diharapkan dapat bermanfaat bagi remaja panti 
yaitu melatih mereka menjadi anak asuh yang berakhlaqul karimah, 
melatih keterampilan, hidup mandiri dan disiplin. Pembinaan tersebut 
diberikan agar remaja panti setelah keluar dari Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol, Sukoharjo menjadi remaja yang mempunyai bekal 
kemandirian dan dapat diterima dengan baik di lingkungan masyarakat 
yang baru. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 01. Laporan Hasil Observasi 
Hari / tanggal : Selasa, 19 Februari 2019 
Tempat : Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Pukul  : 10.00 WIB 
Hari selasa sekitar pukul 10.00 WIB, peneliti berkunjung ke Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo dengan maksud untuk observasi dan 
mengetahui keadaan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol secara langsung. 
Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol terletak di Jalan Nusa Indah / Pantirejo 
RT.02 RW. III Grogol, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo-Jawa Tengah 
Kode Pos: 57552 No Telp. (0271) 620610. Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol ini berdiri sejak tahun 1999.  
Di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini memiliki anak asuh yang 
berjumlah 36 orang, 2 diantaranya masih duduk di SD dan sisanya di MTs, MAN 
dan SMK. Kebanyakan anak asuh yang tianggal di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol ini adalah dari kaum dhuafa’, anak yatim, piatu bahkan yatim 
piatu, kurangnya pengasuhan dari orangtua, konflik dengan keluarga dan 
diterlantarkan karena tidak mempunyai biaya untuk menghidupinya. Semua 
remaja yang diterima di panti itu berdasarkan survey langsung dari pihak panti, 
jadi tidak semua mendaftarkan dan langsung diterima. Di panti asuhan ini 
memiliki kegiatan penunjang/ekstrakulikuler yang bertujuan untuk memberikan 
bekal kemandirian setelah mereka keluar dari panti. Keterampilan/ekstrakulikuler 
yang dimilikinya antara lain memasak, menjahit, keterampilan komputer, 
keterampilan membuat kerajian dari bahan bekas dan tapak suci. 
Remaja yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini 
semua biaya sekolah dan biaya hidupnya sudah ditanggung oleh panti, mereka 
tidak dipungut biaya sedikitpun. Pengasuh disini ada dua orang yaitu Ibu Aminah 
bersama suaminya serta dibantu oleh pengurus-pengurus lainnya. Juru masak dan 
seksi-seksi juga telah ditetapkan. Remaja diberi waktu libur selama tiga kali 
dalam setahun, yaitu waktu libur semester 1 dan 2 yang lamanya tiga hari dan idul 
fitri yang lamanya satu minggu. Biasanya sebelum sampai tiga hati atau satu 
minggu, mereka sudah kembali lagi ke panti, kata mereka lebih enak dan nyaman 
tinggal di panti dari pada dirumah. Selain diberi waktu libur yang di tentukan, jika 
remaja tersebut ada kepentingan yang tidak bisa ditinggalkan dalam artian harus 
pulang, maka mereka di beri izin untuk pulang sampai kepentigan tersebut 
terselesaikan. 
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Lampiran 02. 
Pedoman Wawancara 
 Wawancara dengan Kepala Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol? 
2. Apa saya yang menjadi visi, misi dan tujuan Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol? 
3. Bagaimana struktur organisasi di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol? 
4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol? 
5. Berapa jumlah remaja panti dan kondisi remaja di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol? 
6. Apa yang melatar belakangi adanya kegiatan bimbingan individu di Panti 
Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol? 
 Wawancara dengan Konselor / Peksos Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol 
1. Bimbingan apa saja yang diberikan pada remaja Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol? 
2. Apa tujuan diadakan bimbingan individu itu? 
3. Bagaimana proses bimbingan yang ada di Panti Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol? 
4. Apa saja masalah yang sering terjadi di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol? 
5. Bagaimana kondisi remaja di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol? 
 Wawancara dengan Remaja Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol 
1. Apa alasan anda masuk di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini? 
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2. Permasalahan apa yang menyebabkan anda sulit untuk menyesuaikan diri di 
lingkungan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol? 
3. Bagaimana kesan anda setelah mengikuti kegiatan bimbingan individu ini? 
4. Apakah yang anda lakukan setelah mengikuti kegiatan bimbingan individu 
ini? 
5. Apa harapan anda setelah mengikuti bimbingan ini dan harapan anda 
kedepannya jika berada di lingkungan yang baru? 
Pedoman Observasi 
1. Letak geografis Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol.  
2. Situasi dan kondisi Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol. 
Pedoman Dokumentasi 
1. Jadwal Kegiatan di Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol. 
2. Tempat dan lingkungan Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Grogol. 
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Lampiran 03. Transkrip Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(W1S1) 
Pewawancara : Azka Umi Latifah 
Narasumber : Siti Parini, S. Ag. 
Lokasi  : Kantor PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Waktu  : 4 Maret 2019 
Kode  : W1S1 
Pelaku Verbatim  Tema 
P 
S 
P 
 
 
 
 
 
 
S 
P 
 
S 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
Assalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam wr wb 
Selamat siang ibu, maaf mengganggu waktunya 
sebentar. Perkenalkan nama saya Azka Umi 
mahasiswi IAIN Surakarta, kedatangan saya 
kemari meminta izin melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang panti ini untuk melengkapi data 
skripsi saya. Untuk surat izinnya sudah saya 
masukkan tanggal 25 kemaren ke Umi Aminah. 
Iya, selamat siang, monggo silahkan. 
Boleh saya mewawancarai sebentar mengenai 
operasional Panti Asuhan ini bu? 
Iya boleh, monggo 
Bagaimana sejarah berdirinya Panti Asuhan ini 
bu? 
Panti ini berdiri sejak 1999 oleh Bapak 
Muhammad Khisti, waktu itu menerima 8 anak 
perempuan yang sudah ada dipanti putra yang 
dulu keadaannya masih campur antara putra dan  
putri. Dan alkhamdulillah di tahun 1999 Bapak 
Ir. H. Sumarjono sebagai kakak dari Bp Muh 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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Khisti  mewakafkan tanah beserta rumah 
seisinya yang dulunya hanya rumah lama yang 
sekarang jadi dapur. Dan mereka beranggapan 
kalau anatara putra dan putri di campur itu 
sangat tidak baik dan akhirnya Bapak 
Muhammad Khisti mewakafkan dan 
mendirikanPanti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Grogol ini. 
Pasti setelah berdirinya panti ini, pasti ada visi, 
misi dan tujuannya ya bu, apa saja itu bu? 
Baik, untuk Visi-nya adalah “Terwujudnya 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
„Asyiyah yang berkemajuan dan mampu 
menghasilkan generasi yang beriman, taqwa, 
cerdas, mandiri, menguasai IPTEK dan  
berakhlaq  mulia”.  Misi-nya itu ada tiga mbak, 
antara lain  “ (1) Membekali anak asuh dengan 
iman dan taqwa, ilmu pengetahuan, 
keterampilan agar menjadi anak sholihah dan 
mandiri; (2)  Mengoptimalisasikan potensi anak 
asuh sesuai dengan minat dan bakat masing-
masing; (3) Meningkatkan kemampuan 
kelembagaan dan pelayanan panti”. Sedangkan 
tujuan didirikannya panti ini adalah “ (1) 
Menumbuhkembangkan potensi anak asuh agar 
berkembang secara optimal sesuai bakat dan 
minat masing-masing; (2) Memberikan layanan 
asuhan kepada anak asuh sesuai dengan hak dan 
kewajiban anak; (3) Membentuk kader 
„Aisyiyah yang berkualitas; (4) Meningkatkan 
sumber pendanaan untuk penyelenggaraan panti; 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi, Misi dan 
Tujuan Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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(5) Meningkatkan kemampuan pengelolaan 
panti asuhan secara profesional, transparan dan 
akuntabel serta berpedoman pada strandart 
pelayanan asuhan anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak”. 
Boleh tahu bagaimana pembagian struktur 
organisasi Panti ini bu? 
Boleh, tunggu sebentar, saya printkan saja ya 
jadi lebih mudah untuk dimengerti dan disitu 
juga ada profil panti, data anak asuh dan jadwal 
kegiatan panti. 
Baik bu, terima kasih. Selain itu, apa saja sarana 
dan prasarana yang ada di panti ini bu? 
Untuk sarana dan prasarananya bisa dilihat di 
sekitar panti ini, ada asrama, aula, musholla, 
perpustakaan, dapur, ruang konseling, kursus 
jahit, kursus komputer, les tata boga dan les 
privat. 
O, iyaa bu. Selanjutnya berapa banyak remaja 
yang tinggal di panti ini bu dan bagaimana 
kondisinya? 
Remaja yang tinggal disini jumlahnya 36 orang, 
yang semuanya itu sekolah semua, yang SD 2 
anak dan yang sisanya itu MTs, MAN dan 
SMK. Kondisi anak disini kebanyakan 
dhuafa‟/dari keluarga yang kurang mampu, ada 
juga yang yatim, piatu dan yatim piatu, ada juga 
yang kurangnya pengasuhan dari orangtua, 
konflik dengan keluarga dan diterlantarkan, tapi 
kebanyakan dari dhuafa‟ yang keluarganya tidak 
mampu membiayai kehidupannya. 
 
 
 
 
 
Struktur Organisasi 
Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah 
Grogol 
 
 
Sarana dan 
Prasarana Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
 
 
 
Jumlah remaja dan 
kondisi remaja Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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O, begitu bu, berarti mereka disini tanpa 
pungutuan biaya ya bu? 
Iya mba, disini semuanya gratis tis tis tanpa 
pungutan biaya dan untuk masuk kesini pun 
tidak bisa sembarangan, daftar langsung 
diterima itu tidak, tetapi melalui seleksi juga 
dari syarat-syarat yang telah ditentukan 
selanjutnya kita survey ke rumahnya dan yang 
terakhir dirapatkan untuk diterima atau tidak. 
Iya iya, berarti begitu ya bu alur masuknya. 
Kalau boleh tahu, disini ada bimbingan individu 
dan apa yang melatar belakangi kegiatan 
bimbingan individu di panti ini bu? 
Iya mbak ada, bimbingan itu kan penting untuk 
perkembangan psikis remaja disini, kan beda 
kepala beda permasalahan mbak jadinya ya 
penting untuk kami lakukan. Yang melatar 
belakangi bimbingan ini adalah karena 
perbedaan kondisi masing-masing remaja, 
berasal dari keluarga yang berbeda-beda dan 
mempunyai masalah yang berbeda-beda, kadang 
ada remaja itu hanya diam saja waktu di tanya 
tetep diam tidak mau  menjawab; ada juga yang 
diam saja tetapi saat ditanya tiba-tiba nangis; 
tetapi ada juga yang tanpa ditanya dia sudah 
berceraita dengan sendirinya; itulah keragaman 
remaja di panti ini mbak. Yang intinya 
bimbingan ini diadakan supaya remaja itu bisa 
bercerita dan mengungkapkan tentang masalah 
yang dia miliki supaya dia tidak merasa 
terbebani oleh masalah yang menimpanya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bimbingan individu 
Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah 
Grogol 
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Iya bu, benar karena setiap orang itu memiliki 
masalah yang berbeda-beda, kadang ada yang 
bisa menerimanya dan kadang tidak bisa 
menerimanya sehingga mengakibatkan stress. 
Baik bu, terima kasih atas waktu dan informasi 
yang diberikan, semoga ibu selalu diberi 
kesehatan dan keselamatan serta diberi ganti 
waktu yang terbaik dari Allah SWT. Ada kurang 
dan lebihnya saya minta maaf. 
Wassalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam; Iyaa mbak, aaamiiin, 
semoga mbak diberi kemudahan dan kelancaran 
terus dalam mencapai cita-citanya. 
Aamiiin aamiin, terimakasih Ibu  
 
 
 
 
Closing  
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Lampiran 04. Transkrip Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2S2) 
Pewawancara : Azka Umi Latifah 
Narasumber : Aminah Puji Lestari 
Lokasi  : Aula PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Waktu  : 4 Maret 2019 
Kode  : W2S2 
Pelaku  Verbatim  Tema  
P 
S 
P 
 
 
 
 
 
 
S 
P 
 
 
S 
P 
 
S 
 
 
 
P 
Assalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam wr wb 
Selamat pagi Umi, maaf mengganggu waktunya 
sebentar. Perkenalkan nama saya Azka Umi 
mahasiswi IAIN Surakarta, kedatangan saya 
kemari meminta izin melakukan penelitian lebih 
lanjut tentang panti ini untuk melengkapi data 
skripsi saya. Disini saya akan bertanya tentang 
keadaan panti ini Mi, boleh? 
Boleh mbak. Apa yang bisa saya bantu? 
Saya akan mewawancarai sedikit banyak 
tentang bagaimana keadaan panti ini dan 
layanan konseling yang ada disini. 
Oh, iya mbak, monggo silahkan. 
Baik langsung saja nggih Mi, sejak kapan umi 
mengabdi di panti ini? 
Saya disini sejak awal mbak, sejak berdirinya 
panti ini, saya langsung ditunjuk oleh Bapak 
Muhammad Khisti untuk merawat / mengasuh 
anak-anak yang ada disini. 
Oo, begitu nggih Mi, sudah lama sekali geh, 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kondisi remaja di 
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brati sudah paham tentang panti ini., hehe. 
Selanjutnya Mi, bagaimana kondisi anak di 
panti ini? 
Kebayakan yang tinggal di panti ini adalah dari 
kalangan dhuafa‟ mbak, tetapi ada juga yang 
yatim, piatu bahkan yatim piatu. 
Kemudian apa yang menjadi faktor mereka 
tinggal di sini Mi? 
Yang paling utama itu adalah faktor ekonomi 
keluarga, miskin, kurangnya perhatian dari 
orangtua, memiliki konflik dengan keluarganya 
dan masih banyak lagi. 
Mereka yang tinggal di panti ini, biasanya atas 
kemauan sendiri apa dari pihak keluarga Mi? 
Ada yang kemauan sendiri karena mereka 
mengetahui keluarganya ada yang tinggal disini 
dan ada juga yang kemauan orangtuanya mbak, 
karena orangtua mereka kasihan kepada mereka 
kalau sampai terlantar, tidak sekolah dan tidak 
terpenuhi kebutuhannya.  
Kasihan juga nggih Mi melihat seperti itu, lalu 
bagaimana bentuk kasih sayang yang umi 
berikan kepada mereka? 
Saya sudah menganggap mereka seperti anak 
kandung saya sendiri mbak, jadi dalam saya 
memberi perhatian dan kasih sayang tidak ada 
yang saya bedakan, semuanya saya anggap sama 
seperti anak saya sendiri. Bahkan ada yang 
mereka sudah tidak malu-malu lagi untuk 
menceritakan keluh kesah / masalah yang 
mereka alami kepada saya. 
Panti Asuhan Yatim 
Putri Aisyiyah Grogol 
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O, iya Mi, di panti ini kan ada bimbingan untuk 
menangani masalah yang dihadapi oleh anak-
anak, biasanya bimbingan apa yang diberikan 
Mi? 
Biasanya bimbingan individu mbak karena lebih 
bisa tepat sasaran jika bimbingan individu itu. 
Biasanya permasalahan apa yang sering muncul 
di panti ini Mi? 
Tidak begitu banyak masalah sih mbak, paling 
tentang masalah penyesuaian sosial, masalah 
dengan teman yang lainnya, kedisiplinan, 
ketertiban kalau tidak ya masalah remaja yaitu 
virus merah jambu (suka dengan lawan jenis). 
Tapi yang paling sering adalah menyesuaikan 
diri dengan teman lainnya. 
Hehe, masalah anak pubertas nggih Mi, suka 
memilih-milih teman yang paling banyak. 
Untuk mengatasi maslah tersebut, seperti apa 
bimbingan terhadap mereka yang kurang 
penyesuaian diri / bersosialisasi? 
Pelasanaan bimbingan individu disini biasanya 
remaja itu di panggil, kemudian ditanya tentang 
apa yang sedang terjadi, kemudian diberi 
pengarahan / nasehat dengan tatap muka secara 
langsung agar tidak lagi melakukan hal sepeti 
itu, jadi anak yang memiliki rasa penyesuaian 
sosial kurang itu perlu mengikuti bimbingan 
individu. 
Terus bagaimana pelaksanaannya Mi? 
Di tahap awal saya melakukan identifikasi 
masalah dengan mencari dan menemukan 
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yang sering muncul di 
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masalah yang terjadi, menggali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh 
remaja panti. Yang kedua yaitu pendalaman 
masalah / tahap inti / proses, saya memberikan 
bimbingan sesuai dengan permasalahan yang 
dihadapi oleh remaja panti dan memberikan 
bimbingan dan penguatan tentang solusi 
masalah yang dialami. Tahap akhir (tindakan) 
saya membuat kesimpulan mengenai hasil 
konseling, selanjutnya memberikan masukan 
dan saran yang positif serta mengajaknya untuk 
selalu menjadi yang lebih baik lagi. 
Saat kapan bimbingan individu diberikan? 
Saat mereka sudah benar-benar susah untuk 
berinteraksi dengan teman yang lainnya, terlihat 
banget kalau lagi ada masalah apalagi sampai 
kelewatan dalam memperlakukan teman yang 
lain. Dengan adanya bimbingan ini, saya sebagai 
orangtua asuh harus memberi tahu dan 
mengungatkan bahwa bersosialisasi dan 
berteman tanpa memilih-milih itu perlu 
ditegakkan, karena itu juga demi kebaikan diri 
sendiri dan oranglain. 
Kapan bimbingan individu dilakukan Mi? 
Bimbingan individu dilakukan sebulan sekali, 
tapi kalau ada masalah yang harus diselesaikan 
biasanya belum sampai sebulan sudah dilakukan 
bimbingan. 
Apakah ada perubahan setelah diberikan 
bimbingan individu, Mi? 
Ada mbak, biasanya mereka sedikit-demi sedikit 
Aisyiyah Grogol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perubahan yang 
terjadi pada remaja 
panti asuhan setelah 
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mendekati teman-temannya, mereka mencoba 
untuk saling tegur-sapa dan mencoba untuk 
mendekati satu dengan yang lainnya.  
Apa yang menjadi tujuan bimbingan individu? 
Tujuan adanya bimbingan individu di panti 
asuhan ini, diharapkan remaja Panti Asuhan 
Yatim Putri Asiyyah Grogol dapat lebih peduli 
dan bersosialisasi lagi dengan teman dan 
lingkungan mereka demi kenyamanan bersama, 
bisa mendidik mereka untuk bisa memberikan 
rasa simpati kepada siapa saja tanpa memilih 
dan memilah dalam bergaul, karena hakekatnya 
manusia itu mahluk sosial saling membutuhkan 
orang lain, serta bisa juga memberi bekal untuk 
mereka di kehidupan yang baru agar mereka 
bisa memposisikan dirinya masing-masing 
dalam bertempat di tempat yang baru. 
Baik Mi, terima kasih atas waktu dan informasi 
yang diberikan, semoga Umi selalu diberi 
kesehatan dan keselamatan serta diberi ganti 
waktu yang terbaik dari Allah SWT. Ada kurang 
dan lebihnya saya minta maaf. 
Wassalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam; Iyaa mbak, aaamiiin, 
semoga mbak diberi kemudahan dan kelancaran 
terus dalam mencapai cita-citanya. 
Aamiiin aamiin, terimakasih umi 
mengikuti bimbingan 
individu 
 
Tujuan bimbingan 
individu di Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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Lampiran 05. Transkrip Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3S3) 
Pewawancara : Azka Umi Latifah 
Narasumber : W S 
Lokasi  : Aula PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Waktu  : 7 Maret 2019 
Kode  : W3S3 
Pelaku  Verbatim  Tema  
P 
S 
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P 
Assalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam wr wb 
Sebelumnya perkenalkan nama saya Azka 
mahasiswi IAIN Surakarta, disini saya akan 
meminta waktunya sebentar untuk sedikit 
sharing dengan adik. Sebelumnya dengan adik 
siapa, kelas berapa dan asalnya dari mana ya? 
Saya W S mbak, sekarang kelas XII-SMK dan 
asal saya dari Brebes. 
Oke baik. Langsung saja yaa dek, apa yang 
menjadi alasan adik masuk di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini? 
Alasan awal saya masuk kesini mbak pertama 
ingin meringankan beban Ibu karena keadaan 
ekonomi yang kurang mbak, yang kedua ingin 
tahu bagaimana aslinya Solo itu, soalnya kata 
orang-orang Solo itu beda sama Brebes dan saya 
pengen sekolah dan cari pengalaman di Solo, 
karena di Solo sekolah dan apapun itu deket dan 
enak. 
Baik, tahukan dek apa itu penyesuaian sosial 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan masuk Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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dan apa sih yang menyebabkan adik sulit untuk 
menyesuaikan diri? 
Mungkin karena perbedaan ego, gengsi dan ada 
juga yang anaknya itu sukanya gabung sama 
anak yang ini ini terus, enggak mau sama temen 
yang lain, sehingga terjadi geng-gengan (punya 
kelompok) itu yang membuat saya males mau 
bergabung sama yang temen-temen itu ya saya 
gabung sama yang mau saja, tapi sebisa 
mungkin saya juga akan mendekati dan 
berteman sama mereka-mereka yang ngegeng 
itu, tapi ya sulit mbak karena mereka sudah 
tidak nyaman untuk diajak berteman. 
Oo begitu, kemudian disini kan ada bimbingan 
individu ya dek, bagaimana kesan adik setelah 
mengikuti kegiatan bimbingan itu? 
Iya, ya setelah bisa bercerita itu rasanaya 
lumayan bebannya berkurang, lega dan dikepala 
terasa ringan  kaya ada sedikit yang beban yang 
terlepaskan gitu mbak. Selain itu juga 
mendapatkan  masukan-masukan/arahan-arahan 
yang bisa membangkitkan semangat lagi untuk 
terus menatap ke depan. 
Kemudian setelah selesai bimbingan tersebut, 
apa yang adik lakukan? 
Yaudah paling setelah itu aku diam dan 
mengasingkan diri untuk menghindari jauh dari 
kebisingan-kebisingan soalnya aku tambah 
pusing, akhirnya aku menyendiri deh mbak. 
Tapi kalau masalahnya masih berat dan belum 
bisa teratasi aku cerita lagi sambil nangis deh 
remaja panti sulit 
untuk menyesuaikan 
sosialnya 
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mbak dan setelah itu aku tidur dan berpikiran 
untuk tidak memikirkan lagi. 
Selanjutnya apa harapan adik setelah keluar dari 
panti? 
Harus bisa berinteraksi dengan baik dengan 
lingkungan yang baru, walaupun asing 
bagaimana caranya akau bisa berinteraksi 
supaya tidak canggung atau malu-malu untuk 
menghadapi orang baru. Caranya aku kenal 
salah satu dulu mbak, terus aku tanya namanya 
dan tanya informasi yang seperluku, baru deh 
aku mempelajari dan mengenalnya. 
Oo begitu, iya iya. Baiklah saya rasa cukup, 
terima kasih atas informasi yang diberikan 
semoga adik bisa mencapai apa yang di 
inginkan. Mohon maaf apabila banyak salah 
kata. Wassalamu‟alaikum wr wb 
Aamiin aamiiin. Wa‟alaikum salam wr wb 
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Lampiran 06. Transkrip Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(W4S4) 
Pewawancara : Azka Umi Latifah 
Narasumber : W I  
Lokasi  : Aula PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Waktu  : 7 Maret 2019 
Kode  : W4S4 
Pelaku Verbatim Tema 
P 
S 
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Assalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam wr wb 
Sebelumnya perkenalkan nama saya Azka 
mahasiswi IAIN Surakarta, disini saya akan 
meminta waktunya sebentar untuk sedikit 
sharing dengan adik. Sebelumnya dengan adik 
siapa, kelas berapa dan asalnya dari mana ya? 
Saya W I mbak, sekarang kelas XII-SMK dan 
asal saya dari Kulon Progo. 
Oke baik. Langsung saja yaa dek, apa yang 
menjadi alasan adik masuk di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini? 
Alasan pertamanya gamau tinggal sama ibu, 
karena ibu nikah lagi, saya enggak cocok sama 
bapak tiri saya dan aku ditinggal sama kakak 
ponakanku masuk di panti ini dan aku pengen 
juga masuk di panti ini dan aku juga termotivasi 
dari film tentang asrama itu kan enak ya mbak, 
banyak teman apa-apa bisa bareng teman dan 
yang lebih utama aku tidak lagi bareng sama 
ibuku dan bapak tiri aku soalnya aku takut mbak 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan masuk Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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dan tidak begitu nyaman dengan bapak tiriku, 
selain itu juga masalah ekonomi mbak aku 
pengen meringankan beban ibuku. 
Oo jadi begitu, tapi ya tetep berbuat baik ya 
sama ibu dan bapak. Oke selanjutnya, pasti 
tahukan apa itu penyesuaian sosial, apasih yang 
menyebabkan adik sulit untuk menyesuaikan 
diri? 
Kalau menurutku setiap yang ada di sini itu 
sifatnya berbeda-beda mbak, kadang ada yang 
enak diajak main, diajak ngobrol. Paling ya itu 
mbak, kadang masalah sepele kalau enggak 
membatasi diri untuk bisa bergaul dengan teman 
yang lain itu juga bisa mengakibatkan 
empatinya berkurang. 
Ow, masalah sepele bisa juga ya dek 
mengakibatkan males untuk peduli, hehe. Trus 
kan disini ada bimbingan individu yaa dek, 
semacam curhat/menceritakan masalah ke umi 
gitu, lha bagaimana kesan adik setelah 
mengikuti kegitan konseling itu? 
Rasanya plong banget mbak, puas banget serasa 
hidup ini sudah tidak punya beban berat yang 
dipikul, serasa kaya kita terlepas dari masalah 
berat yang sebelumya sudah bingung untuk 
menyelesaikannya. 
Oo, begitu ya dek, kemudian apa yang adik 
lakukan setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
itu? 
Ya sudah mbak, kalau aku setelah cerita udah 
ngga mau mikirin masalah itu lagi, yang penting 
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aku sudah dapat masukan dan saran apa yang 
harus aku lakukan, ya aku lakukan saran itu 
sambil melakukan kegiatan yang lain agar aku 
bisa move on dari masalah itu. 
Waah, luar biasa. Semoga selalu diberi 
kemudahan dalam semuanya ya dek. 
Selanjutnya apa harapan adik setelah keluar dari 
panti? 
Tetep seperti ini mbak, bisa bergaul, bisa 
berkomunikasi dan akrab dengan siapa saja, 
selanjutnya tetep pengen berhijab, kemudian 
bisa memilah mana yang baik dan mana yang 
buruk, serta mempercayai seseorang secara 
bertahap tidak langsung percaya gitu aja mbak, 
hehe. 
Hehe, iya iya. Baiklah saya rasa cukup, terima 
kasih atas informasi yang diberikan semoga adik 
bisa mencapai apa yang di inginkan. Mohon 
maaf apabila banyak salah kata. 
Wassalamu‟alaikum wr wb 
Aamiin aamiiin. Wa‟alaikum salam wr wb 
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Lampiran 07. Transkrip Wawancara 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(W5S5) 
Pewawancara : Azka Umi Latifah 
Narasumber : My 
Lokasi  : Aula PAY Putri Aisyiyah Grogol, Sukoharjo 
Waktu  : 7 Maret 2019 
Kode  : W5S5 
Pelaku Verbatim Tema 
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Assalamu‟alaikum wr wb 
Wa‟alaikum salam wr wb 
Sebelumnya perkenalkan nama saya Azka 
mahasiswi IAIN Surakarta, disini saya akan 
meminta waktunya sebentar untuk sedikit 
sharing dengan adik. Sebelumnya dengan adik 
siapa, kelas berapa dan asalnya dari mana ya? 
Saya M mbak, sekarang kelas XI-SMK dan asal 
saya dari Brebes. 
Oke baik. Langsung saja yaa dek, apa yang 
menjadi alasan adik masuk di Panti Asuhan 
Yatim Putri Aisyiyah Grogol ini? 
Masalah ekonomi mbak, pengen meringankan 
beban orangtua serta pengen memperbaiki 
akhlak, karena dulu dirumah aku lebih bebas 
tanpa ada yang memperhatikan tetapi kalau di 
sini in syaa Allah bisa menjadi lebih baik lagi 
mbak dan bisa mendapatkan pengarahan dari 
para pembimbing panti ini. 
Baik, semoga apa yang di inginkan bisa tercapai 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
Alasan masuk Panti 
Asuhan Yatim Putri 
Aisyiyah Grogol 
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yaa. Oke selanjutnya, pasti tahukan apa itu 
penyesuaian sosial, apasih yang menyebabkan 
adik sulit untuk menyesuaikan diri? 
Kadang nyaman gitu lho mbak sama temen yang 
sudah mengerti kita, tanpa perlu bicara panjang 
lebar lagi kadang dia sudah paham apa yang kita 
bicarakan. Kalau ke temen yang yang belum 
bisa seperti sahabatkan sulit untuk diajak ngapa-
ngapain, pokoknya susah gitu lho mbak, ada 
rasa tersendiri sama temen yang sudah kemana-
mana selalu bersama dan bisa mengerti kita. 
Selain nyaman juga tipe orangnya mbak, kadang 
kan kita sebenarnya pengen bareng sama temen 
yang lain juga, tapi yang lain itu kadang sudah 
tidak bisa diajak bareng, aku males deh mbak 
kalau kaya gitu, karena aku itu tipikel orang 
yang kalau peduli yaa peduli banget, tapi 
sekalinya aku ngga peduli ya sudah, terserah 
kamu, gitu mbak. 
Oo begitu ya dek, mereka juga ya yang pilih-
pilih untuk berteman, yang penting kamu sebisa 
mungkin jangan sampai tidak peduli sama 
mereka, kalau mereka butuh bantuan tetep 
dibantu ya, hehe. Selanjutnya, disini kan ada 
bimbingan individu / curhat tentang masalah 
yang sedang dihadapi sama umi ya dek, trus 
bagaimana kesan adik setelah mengikuti 
kegiatan konseling itu? 
Hidup ini terasa ringan mbak serasa tidak ada 
lagi beban yang mengganjal dan memberatkan 
tubuh, pokoknya enak banget lah mbak, plong, 
remaja panti sulit 
untuk menyesuaikan 
sosialnya 
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lega gitu deh, hehe. 
Oo, begitu ya dek, kemudian apa yang adik 
lakukan setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
itu? 
Ya sudah mbak, aku menganggap masalah itu 
selesai. Aku melakukan apa yang telah 
disarankan tadi selain itu aku menyibukkan diri 
untuk hal-hal yang lain supaya aku bisa lupa 
dengan masalah yang sedang terjadi. 
Alkhamdulillah kalau begitu ya dek, semoga 
tidak dihadapkan dengan masalah-masalah yang 
rumit lagi. Selanjutnya apa harapan adik setelah 
keluar dari panti? 
Tetep bisa istiqomah, berhijab, bergaul baik 
dengan masyarakat dan tidak menjadi orang 
yang sombong. Selain itu mbak biasanya setiap 
lebaran itukan pasti ada halal bihalal, lha halal 
bihalalnya itu pengen dikompakin satu desa gitu 
lho mbak biar bisa datang semua, karena di 
brebes itu mba remajanya lebih suka datang ke 
tempat hiburan tetapi kalau di tempat pengajian 
itu jarang bahkan tidak mau datang mbak, aku 
pengen menggerakkan dan membuat pebaharuan 
di desaku. 
Oo begitu, iya iya. Baiklah saya rasa cukup, 
terima kasih atas informasi yang diberikan. 
Mohon maaf apabila banyak salah kata. 
Wassalamu‟alaikum wr wb 
Aamiin aamiiin. Wa‟alaikum salam wr wb 
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Lampiran 08. Foto-foto 
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Lampiran 09. Jadwal Harian Kegiatan Panti 
 
Jadwal Harian Kegiatan Panti 
No Waktu Jenis Kegiatan Keterangan 
1. 03.00-04.00 Tahajud  Senin dan Kamis: Sahur Bersama 
2. 04.00-05.00 Sholat Subuh Ba‟da Subuh: Tadarus al Qur‟an 
3. 05.00-06.00 MCK & Piket Pagi Sesuai Jadwal Piket 
4. 06.00-14.00 Sekolah   
5. 14.00-15.00 Istirahat Siang  
6. 15.00-15.30 Sholat „Asar Ba‟da „Asar: Tadarus al Qur‟an 
7. 15.30-17.00 Les Privat & TPA Sesuai Jadwal 
8. 17.00-18.00 Piket Sore Sesuai Jadwal 
9. 18.00-19.00 Asholat Magrib Ba‟da Magrib: Kajian Agama 
10. 19.00-19.30 Makan Malam  
11. 19.30-21.30 Belajar   
12. 21.30-03.00 Tidur   
 
 
 
 
Kepala PAYP Aisyiyah Grogol 
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Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup 
 
Daftar Riwayat Hidup 
A. Identitas Diri 
Nama    : Azka Umi Latifah 
NIM   : 151221168 
Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 09 Juli 1996 
Alamat   : Putat Asri RT 43 RW 02 Karangmalang Sragen 
No HP   : 086870636545 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Trisula Perwari Sragen 2003 
2. SD Negeri 4 Sragen lulus tahun 2009 
3. SMP Negeri 4 Sragen lulus tahun 2012 
4. SMA Negeri 3 Sragen lulus tahun 2015 
 
Surakarta, 23 Mei 2019 
Penulis, 
 
 
Azka Umi Latifah 
 
 
